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Puji syukur kami ucapkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
melimpahkan rahmat, kepada kami sehingga dapat menyelesaikan kegiatan KKN –
PPL yang dimulai dari tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015
dengan baik dan lancar.
Laporan kami susun sebagia bentuk pertanggung jawaban atas tugas dan
kegiatan yang telah dilaksanakan dalam progam PPL 2015 di SMK Negeri 3 Klaten
kurang lebih satu bulan, pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September
2015.
Dalam kegiatan PPL ini kami menyadari bahwa program kami tidak akan
berjalan dengan lancar tanpa ada bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
penulis menyampaikan terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
tersusunnya laporan ini. Perkenankanlah kami mengucapkan terima kasih kepada :
1. Martini,S.Pd,M.Pd selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Klaten yang telah
memberikan izin untuk pelaksanaan kegaiatan PPL di SMK Negeri 3 Klaten.
2. Dr. Emy Budiastuti selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL, terimakasih
sudah memberi bimbingan selama kami melaksanankan kegiatan PPL.
3. Dra. Nunuk Wijayanti selaku guru pembimbing PPL, terima kasih atas
bimbingannya selama melaksanakan PPL di SMK Negeri 3 Klaten
4. Ir. Widyasworo Hayati, M.Pd selaku koordinator PPL SMK Negeri 3 Klaten
5. Teman-teman PPL di SMK Negeri 3 Klaten, terima kasih atas kerjasamanya
selama ini.
6. Semua bapak dan Ibu guru serta karyawan SMK Negeri 3 Klaten yang telah
menerima kami dengan baik
7. Bapak dan Ibu, yang selalu memberikan dukungan baik itu moral dan materil,
serta selalu memberikan motivasi agar PPL di SMK Negeri 3 Klaten dapat
terlaksana dengan baik dan lancar
8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu oleh penulis, yang telah
memberikan doa, motivasi, dan bantuan dalam pelaksanaan PPL SMK Negeri 3
klaten.
Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan
PPL masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu
penulis senantiasa menantikan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk bahan
perbaikan dan penyempurnaan makalah ini dimasa yang akan datang.
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SMK Negeri 3 Klaten, yang beralamatkan di Jl. Merbabu No 11 Klaten adalah
sekolah kejuruan yang merupakan salah satu lokasi PPL UNY 2015. PPL
dilaksanakan selama 1 bulan pada tanggal 10 Agustus 2015 hingga pada tanggal 12
September 2015. Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar dan pembuatan RPP,
media pembelajaran, dan administrasi guru.
Tujuan dari kegiatan KKN adalah untuk mengembangkan kemandirian dan
menerapkan keahlian yang dimiliki serta kegiatan untuk bersosialisasi dengan orang
lain. Tujuan dari kegiatan PPL adalah untuk mengembangkan teori yang telah didapat
selama perkuliahan, dan untuk mengembangkan diri menumbuhkan kemampuan
sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik di masa yang akan datang.
Setiap mahasiswa PPL sudah ditentukan guru pembimbing oleh sekolah. Guru
pembimbing tersebut akan memonitoring mahasiswa PPL selama mengajardi kelas.
Namun sebelum mengajar,mahasiswa wajib membuat perangkat pembelajaran yang
meliputi RPP dan media pembelajaran yang di konsultasikan kepada guru
pembimbing. Penulis mengajar secara individu pada mata pelajaran pembuatan pola
di kelas XI busana 2, pembuatan busana industri di kelas XI busana 2, dan desain
busana di kelas XII busana 2 dan 3. Berbagai media pembelajaran sudah
disumbangkan dalam berbagai bentuk agar dapat lebih membantu proses KBM di
SMK N 3 Klaten. Media tersebut juga akan lebih mempermudah guru dalam
mengajar karena siswa akan lebih memahami lagi. Media pembelajaran yang
diberikan antara lain powe rpoint, chart, dan benda jadi.
Kata Kunci : PPL UNY 2015, SMK N 3 KLATEN, Individu
1BAB I
PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan dari program perkuliahan dan keharusan bagi setiap mahasiswa yang
menempuh jenjang Strata Satu (S.I) Kependidikan pada lembaga Perguruan Tinggi.
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang merupakan salah satu perguruan tinggi
dan merupakan metamorphosis dari IKIP Yogyakarta juga mewajibkan
mahasiswanya untuk melaksanakan program PPL.
Program PPL dilakukan sebagai wujud pengabdian terhadap pendidikan
nasional. Sesuai dengan visi dan misi UNY, bahwa produktivitas tenaga
kependidikan, khususnya calon guru, baik dalam segi kualitas, maupun kuantitas
tetap menjadi perhatian utama universitas. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya
beberapa usaha pembaruan, peningkatan dalam bidang keguruan seperti: Pengajaran
Mikro (micro teaching) dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah, yang
diarahkan untuk mendukung terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional..
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk melatih mahasiswa
untuk menetapakan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu
proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa
mendapatkan pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis dalam dunia pendidikan.
Kegiatan PPL merupakan wawasan untuk memproses menjadi calon- calon
guru masa depan. Berproses untuk menyiapkan program yang berkaitan dengan
bidang pengajaran dan pemberdayaan potensi yang dimiliki sekolah tersebut.
Disinilah PPL ditantang untuk mampu mengembangkan ilmu dan pengetahuannya.
Sebelum pelaksanaan, tim PPL perlu mempersiapkan menyusun program secara
matang untuk memperlancar praktik mengajar, yaitu administrasi guru yang meliputi
Kontrak pembelajaran, analisis hasil evaluasi, RPP, silabi, dll. Untuk membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran perlu di adakannya observasi kelas dan
konsultasi kepada guru pembimbing. Semua itu untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dan pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar.
2A. Analisis Situasi
1. Sejarah SMK N 3 Klaten
Pada tahun 1969 pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Klaten
mendirikan sekolah dengan nama Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas
(SKKA) Pemda Kabupaten Klaten. Sekolah tersebut dirintis oleh Kepala
Bagian Kesejahteraan Rakyat (Kabid. Kesra) Pemerintah Daerah Tingkat II
Kabupaten Klaten bersama Kepala Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama
(SKKP) Negeri Klaten. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar menempati
gedung SKKP Negeri Klaten dan waktu pelaksanaan proses belajar
mengajarnya siang hari sampai dengan sore hari.
Pada tahun pelajaran 1969/1970 sekolah tersebut mulai membuka
pendaftaran siswa baru Tingkat I (satu) jurusan Busana (Menjahit). Pada
tahun 1974 sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah dengan
nomor: 071/BV/STT/1974 tanggal 1 April 1974, sekolah tersebut berubah
statusnya menjadi Sekolah Kesejahteraan Keluarga (SKKA) Persiapan Negeri
Klaten.
Pada tahun 1977 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 0327/Q/1977, tanggal 28 Juli
1977 sekolah tersebut dinegerikan menjadi Sekolah Menengah
Kesejahteraan Keluarga (SMKK) Negeri Klaten.
Pada tahun 1997 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 036/O/1997, tanggal 7 Maret
1997, semua sekolah kejuruan tingkat atas diintegrasikan atau dirubah
namanya menjadi Sekolah Menengah Kejuruan, dengan kelompok sebagai
berikut:
a. Kelompok Pariwisata
b. Kelompok Bisnis dan Manajemen
c. Kelompok Teknologi dan Industri/Rekayasa
d. Kelompok Pertanian dan Kehutanan
e. Kelompok Industri dan Kerajinan
f. Kelompok Pekerjaan Sosial dan lainnya
Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga (SMKK) Negeri Klaten
dirubah namanya menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3
Klaten dan termasuk Kelompok Pariwisata sampai dengan sekarang.
32. Visi SMK N 3 Klaten
Mewujudkan SMK bertaraf Internasional yang mampu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas unggul, dan siap bersaing di dunia
kerja.
3. Misi SMK N 3 Klaten
a. Melaksanakan pendidikan kejuruan mengacu pada kebutuhan dunia
usaha dan dunia industri bertaraf internasional.
b. Mempersiapkan tamatan yang profesional
c. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan masyarakat, mitra
nasional dan mitra internasional.
4. Letak Geografis dan Kondisi Fisik Sekolah
SMK N 3 Klaten yang beralamat di Jl. Merbabu No. 11, Klaten, Jawa
Tengah ini terletak di tempat yang strategis karena berada di pinggir jalan
raya sehingga mudah dijangkau dengan alat transportasi umum. Selain itu,
SMK N 3 Klaten memiliki suasana yang tenang dan nyaman sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara kondusif. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-PPL UNY,
maka diperoleh analisis situasi SMK N 3 Klaten sebagai berikut:
a. Kondisi Fisik Sekolah
Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan baik, ini terlihat dari tata letak
ruang, bangunan dan kebersihan lingkungan yang sangat terjaga serta
penghijauan taman yang ada disekolah SMK N 3 Klaten. Adapun gedung
dan fasilitas sekolah adalah sebagai berikut :
1) Ruang Kepala Sekolah : luas (7x7) m2
2) Ruang Waka : luas (7x8) m2
3) Ruang Tata Usaha : luas (10x8) m2
4) Ruang Guru : luas (18x7) m2
5) Ruang OSIS : luas (7x3) m2
6) Ruang Teori : luas (8x9) m2
7) Ruang Lab. Bahasa : luas (10x12) m2
8) Ruang Lab. Komputer : luas (8x9) m2
9) Ruang Lab. IPA : luas (9x12) m2
10) Ruang : luas SAS (8x9) m2
411) Gardu Satpam : luas (2x3) m2
12) Menara Air : luas (4x4) m2
13) Ruang : luas SIM (2x5) m2
14) Panjang Pagar Lahan
15) Panjang saluran air hujan : (p: 2115 m, l: 0,20 m)
16) Luas Bangunan (10.519 m2)
a) Luas taman (4259 m2)
b) Luas Kebun (3.871 m2)
c) Luas Halaman (4.570 m2)
17) Luas Tanah seluruhnya
18) Laboratorium Boga, Busana, Kecantikan dan Perhotelan
Peralatan yang tersedia sudah lengkap dan sangat menunjang untuk
mendukung kegiatan praktikum. Untuk luas ruangan, beberapa
laboratorium tersebut sudah cukup luas sehingga siswa lebih leluasa
dalam melaksanakan kegiatan praktikum.Adapun petugas yang
menjadi penanggungjawab laboratorium di SMK N 3 Klaten adalah
sebagai berikut :
a) Ruang Laboratorium Keahlian Perhotelan
(1)Ruang Laundry dengan luas (18x9) m2 oleh Ibu Sri Purwanti,
S.Pd
(2)Ruang Hotel oleh Ibu Suhartini, S.Pd
b) Ruang Laboratorium Keahlian Jasa Boga (1040 m2)
(1) Ruang Praktik Boga 1
(2)Ruang Praktik Boga 2
(3)Ruang Praktik Boga 3
(4)Ruang Praktik Patiseri 1
(5)Ruang Praktik Patiseri 2
(6)Ruang UP Boga oleh
(7)Ruang Tata Hidang 1
(8)Ruang Tata Hidang 2
(9)Ruang Cafetaria oleh
c) Ruang Laboratorium Keahlian Busana Butik (900 m2 )
(1)Ruang Praktik Busana 1
(2)Ruang Praktik Busana 2
(3)Ruang Praktik Busana 3
(4)Ruang Praktik Busana 4
(5)Ruang Praktik Busana 5
5(6) Ruang Sanggar Busana
(7)Gudang Busana
d) Ruang Keahlian Tata Kecantikan (360 m2)
(1) Ruang praktik kecantikan kulit dan instruktur
(2)Ruang praktik kecantikan rambut, gudang dan ruang fas
19) Ruang Penunjang
a) Ruang Aula
b) Ruang rapat/ sidang (7x8) m2
c) Cafetaria (24x7) m2
d) Asrama
e) Perpustakaan (10x15) m2
f) Arsip (8x3) m2
g) Penggandaan (8x4) m2
h) UKS (5x7) m2
i) Bimbingan dan Penyuluhan (5x7) m2
j) Rumah Jaga (6x6) m2
k) KM/ WC siswa (17 toilet)
l) KM/ WC guru (29 toilet)
m) KM/ WC kepala sekolah (2x2) m2
n) KM/ WC karyawan/ TU (2x2) m2
o) Ruang Ibadah (8x9) m2
p) Gudang (5x11) m2
q) Koperasi Siswa
r) Selasar/ penghubung (610x2) m2
s) Sanggar busana (7x8) m2
t) Lapangan basket/ tens (34,75x19,85) m2
u) Lapangan Lompat jauh
v) Lapangan volly (18x9) m2
w) Gudang bekas dinas P dan K (13,35x12,60) m2
x) Tempat sepeda siswa (21x17) m2 dan (26x5) m2
y) Tempat sepeda guru (57x5) m2 dan (7x12) m2
z) Kanopi depan / Utama (6x6) m2
Secara keseluruhan, sarana dan prasarana diatas kondisinya cukup
baik dan menunjang terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang kondusif.
Walaupun ada beberapa fasilitas yang perlu sedikit dilakukan perbaikan,
baik pengecatan dan penataan ruang.
65. Potensi Siswa, Guru dan karyawan
a. Potensi sekolah
SMK N 3 Klaten cukup bergengsi diantara SMK di Klaten,
karena SMK N 3 Klaten adalah sekolah berbasis RSBI (Rintisan Sekolah
Berbasis Internasional). Selain itu SMK N 3 Klaten merupakan SMK
pariwisata satu-satunya di kota Kabupaten Klaten. SMK N 3 Klaten
mempunyai program-program sekolah yang bertujuan untuk
meningkatkan potensi sekolah baik dari guru maupun siswa. Selain itu
SMK N 3 Klaten mempunyai beberapa usaha antara lain Unit Produksi
boga dan busana, cafetaria, Laundry, Salon dan lain-lain. Dengan adanya
beberapa usaha tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
sekolah dan terutama dapat memberikan pembelajaran berbasis teaching
factory bagi siswa SMK N 3 Klaten.
b. Potensi Siswa
SMK N 3 Klaten terdiri dari 30 kelas terdiri atas 9 kelas Jasa Boga, 9
kelas Busana, 6 kelas Kecantikan rambut dan kulit, 6 kelas Perhotelan.
Siswa- siswa SMK N 3 Klaten cukup aktif baik dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas maupun kegiatan
ekstrakurikuler.
c. Potensi Guru
Guru dan pegawai di SMK N 3 Klaten berjumlah 93 orang yang terdiri
dari 2 guru pengajar bergelar S2, 70 guru pengajar bergelar S1, 4 guru
pengajar bergelar D3 serta 17 tenaga administrasi.
d. Potensi Karyawan
SMK N 3 Klaten mempunyai karyawan yang ditempatkan pada Tata
Usaha, Petugas Perpustakaan, Petugas BK, karyawan cafetaria, karyawan
Unit Produksi, Satpam, dan Pemelihara Sekolah.
6. Media Pembelajaran
Media yang tersedia antara lain white board, LCD, alat-alat peraga dan
media laboratorium IPA, media audio-visual, media komputer, serta alat-alat
kesenian berupa alat musik.
7. Kegiatan Ekstrakulikuler
SMK Negeri 3 Klaten memiliki kegiatan Ekstrakurikuler sebagai wahana
penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. Kegiatan
Ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi
7sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara
lain :
a. Pramuka
b. PMR (Palang Merah Remaja)
c. KIR (Karya Ilmiah Remaja)






f. Ekstra kejuruan ( boga, busana, kecantikan)
g. BTA (Baca Tulis Al Quran)
8. Fasilitas dan Media KBM
Fasilitas dan media KBM yang tersedia di SMK N 3 Klaten diantaranya
perpustakaan, laboratorium, masjid, alat-alat olahraga, lapangan olahraga
(basket, voli dan lain-lain). Laboratorium terdiri dari laboratorium IPA,
laboratorium bahasa dan laboratorium komputer. Ruang praktik terdiri atas
ruang praktik boga, ruang praktik busana, dan ruang praktik kecantikan.
Laboratorium bahasa digunakan sebagai media pembelajaran bahasa.
Laboratorium komputer digunakan untuk memberikan keterampilan
komputer kepada siswa yaitu dengan memberikan mata pelajaran TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) pada siswa kelas X, XI dan XII.
Layanan internet juga tersedia di sekolah ini, sehingga para siswa dapat
mengetahui informasi yang lebih luas.
Perpustakaan, yang menyediakan buku-buku penunjang kegiatan
pembelajaran siswa, di kelola oleh seorang petugas. Siswa dapat meminjam
buku maksimal 1 minggu dan jika melebihi akan dikenakan denda. Dengan
adanya fasilitas ini siswa dapat menambah referensi pengetahuan mereka.
Media pembelajaran yang tersedia di SMK N 3 Klaten juga bermacam-
macam sesuai dengan mata pelajarannya. Tiap-tiap kelas memiliki papan tulis
berupa whiteboard. Selain itu, di beberapa kelas juga terdapat layar proyektor
untuk pembelajaran yang menggunakan powerpoint. Dengan adanya
beberapa media tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik dan lancar.
8Alat-alat olah raga yang tersedia juga sudah lengkap (misalnya bola voli,
bola basket dan bola sepak, cakram dan lain-lain). Lapangan olahraga yang
dimiliki lapangan basket, lapangan voli, dan lapangan untuk lompat jauh.
Tempat ibadah berupa masjid yang digunakan untuk sholat bagi yang
muslim dan untuk kegiatan keagamaan ROHIS. Sedangkan kegiatan
pendalaman iman Kristen dan Katolik dilaksanakan setiap hari jumat setelah
pembelajaran selesai diruang teori.
9. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan SMK N 3 Klaten dikelola oleh seorang petugas Nurul
Dwiyati, A.Md. Perpustakaan memiliki buku-buku yang bervariatif, namun
sebagian buku masih kurang. Buku tersebut terdiri atas kamus Bahasa Inggris,
Bahasa Indonesia dan belum tersedianya kamus Bahasa Jawa.
Sistem pelayanan di Perpustakaan SMK N 3 Klaten yaitu siswa
meminjam buku dengan jangka waktu peminjaman satu minggu dan apabila
terjadi keterlambatan akan dikenakan denda Rp 200,00 per hari. Untuk buku
paket, sistem peminjaman dapat dilakukan peminjaman langsung ketika
pembelajaran akan berlangsung.
10. Bimbingan Konseling
Bimbingan dan Konseling di SMK N 3 Klaten melaksanakan layanan
dengan melakukan pembelajaran di kelas. Selain di kelas, layanan dapat
berupa layanan informasi, orientasi, aplikasi data, konseling individual,
bimbingan kelompok, konferensi kasus, alih tangan kasus, home visit,
kolaborasi dengan orang tua, guru maupun pihak sekolah yang lain serta
beberapa administrasi bimbingan dan konseling.
Layanan diberikan untuk membantu permasalahan siswa baik masalah
pribadi, sosial, belajar maupun karir. Guru pembimbing membantu
permasalahan siswa dengan sebaik mungkin sesuai dengan tingkat
profesional bimbingan dan konseling. Dalam menyelesaikan masalah siswa,
selain melakukan analisis data guru pembimbing juga melakukan analisis
dengan cara lain misalnya wawancara, observasi dan kerjasama pihak lain
yang terkait.
11. Unit Kesehatan Sekolah
SMK N 3 Klaten terdapat 1 ruangan UKS yang di dalamnya terdapat
fasilitas obat-obatan yang dapat digunakan bagi siswa yang membutuhkan.
9Kondisi UKS terlihat kurang baik karena kelengkapan obat yang kurang
memadai serta kebersihan ruangan yang kurang terawat.
12. Tempat Ibadah
Masjid digunakan selain sebagai tempat ibadah juga digunakan
sebagai tempat pembelajaran mata pelajaran Agama Islam dan kegiatan-
kegiatan seperti pengajian dan ROHIS.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
1. Program PPL
a. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran
Perangkat pebelajaran yang digunakan oleh mahasiswa PPL SMK N 3
Klaten menyesuaikan dengan fasilitas yang disediakan oleh sekolah
antara lain LCD, laptop, whiteboard, dan spidol. Sedangkan perangkat
persiapan pembelajaran yang dipersiapkan oleh mahasiswa yang
bersangkutan, antara lain pembuatan RPP, silabus, program semester
yang disusun sebelum pembelajaran dilaksanakan. Selain itu mahasiswa
praktikan dituntut mampu menerapkan inovasi pembelajaran di kelas,
menyusun dan mengembangkan alat evaluasi serta mempelajari
administrasi guru dan kegiatan lain yang menunjang kompetensi
mengajar.
b. Kegiatan Praktik Mengajar
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus
2014. Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal mengajar
guru pembimbing masing-masing. Praktik mengajar dilaksanakan
minimal 4 kali oleh setiap praktikan PPL pada masing-masing jurusan.
Berikut ini adalah rancangan kegiatan PPL secara global sebelum
melakukan praktik mengajar di kelas.
1. Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar,
pembagian materi, dan persiapan mengajar, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 10 Agustus 2015 dengan sebelumnya praktikan
melakukan kegiatan observasi pembelajaran di kelas Busana Butik 2
dan dilakukan pada tanggal 28 Februari 2015.
2. Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas
apabila terdapat guru pembimbing tidak masuk atau ada kepentingan.
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3. Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing, artinya tugas yang
harus dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru dan harus di
konsultasikan kepada guru pembimbing mata pelajaran.
4. Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bahwa bimbingan
dilaksanakan pada kelas dengan materi berbeda. Praktik mengajar di
kelas dilakukan minimal 4 kali tatap muka dan dalam pelaksanaannya
diamati oleh guru pembimbing.
5. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri yaitu
materi yang diajarkan dipilih sendiri oleh mahasiswa dan diberi
kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran secara penuh,
namun tetap ada bimbingan dan pemantauan dari guru.
6. Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan,
baik yang terkait dengan kompetensi profesional, sosial, maupun
interpersonal, yang dilakukan dengan teman sejawat, guru koordinator
sekolah, dan dosen pembimbing.
7. Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan PPL.
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
A. KEGIATAN PPL
1. Persiapan Program dan Kegiatan PPL
Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum diterjunkan
secara langsung ke sekolah untuk melaksanakan praktik PPL. Sebelum
penerjunan PPL secara langsung ke sekolah, maka sebelumnya mahasiswa
melakukan persiapan, yang meliputi kegiatan observasi kondisi sekolah,
observasi kelas, pengajaran mikro, pembekalan PPL, dan persiapan mengajar.
Pelaksanaan PPL memerlukan persiapan-persiapan agar
pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu diperlukan
persiapan-persiapan sebagai berikut:
a. Pengajaran Mikro / Micro Teaching (PPL 1)
Micro Teaching/ pengajaran mikro merupakan pengajaran yang
dilaksanakan dengan membagi mahasiswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil. Pengajaran ini bertujuan untuk melatih mahasiswa
dalam melakukan kegiatan pembelajaran sebelum terjun ke lapangan
secara langsung di sekolah.
Pelaksanaan micro teaching dilakukan dalam kelompok kecil
dengan anggota mahasiswa sebanyak 9 orang. Pelaksanaan kegiatan
PPL daerah Klaten dan Surakarta diampu oleh 1 dosen pembimbing
yaitu ibu Dr. Emy Budiastuti yang bertujuan agar mahasiswa lebih
fokus dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan adanya
pembelajaran micro teaching, maka diharapkan mahasiswa memperoleh
bekal/ pengalaman dan telah mempersiapkan mental sebelum terjun
langsung ke sekolah.
Dosen pembimbing memberikan masukan, baik berupa kritik
maupun saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. Berbagai
macam metode dan media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini,
sehingga praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap materi.
Dengan demikian, pengajaran mikro bertujuan untuk membekali
mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik segi materi
maupun penyampaian atau metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga
sebagai syarat bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti PPL yaitu harus
lulus dalam matakuliah micro teaching.
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b. Pembekalan
Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang
diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk
pembekalan PPL yang dilaksanakan di gedung KPLT FT UNY lantai 3
tanggal 4 Agustus 2015. Dalam kegiatan pembekalan, pembicara
memberikan arahan kepada mahasiswa mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan PPL. Pembicara membuka
forum tanya jawab dengan mahasiswa agar mahasiswa dapat
menyampaikan hal-hal yang belum diketahui dalam pelaksanaan PPL di
Sekolah.
c. Observasi
Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa
diberi kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi.
Observasi yang dilakukan pada masa pra-PPL wajib dilaksanakan.
Selain itu juga terdapat observasi ketika pelaksanaan. Observasi
tersebut dimaksudkan agar mahasiswa dapat merancang program PPL
sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. Observasi dibagi menjadi
dua macam, yaitu:
1) Observasi Lingkungan Sekolah
Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada tanggal 28
Februari 2015. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi
sekolah secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan
diri pada pelaksanaan PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam observasi itu adalah lingkungan fisik sekolah,
sarana prasarana sekolah, dan kegiatan belajar mengajar secara
umum.
2) Observasi Pembelajaran di Kelas
a) Observasi Pra PPL
Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar
mahasiswa dapat secara langsung melihat dan mengamati
proses belajar dalam kelas. Observasi kelas dilaksanakan
tanggal 28 Februari 2015 di kelas X Busana Butik 2.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan tersebut,
mahasiswa mendapat masukan tentang cara guru mengajar dan
metode yang akan digunakan. Selain itu, sikap siswa dalam
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menerima pelajaran juga dapat memberi gambaran bagaimana
metode yang tepat untuk diaplikasikan pada saat praktik












g. Cara Memotivasi Siswa
h. Teknik Bertanya
i. Teknik Penguasaan Kelas
j. Penggunaan Media
k. Bentuk dan Cara Evaluasi
l. Menutup Pelajaran
3. Perilaku Siswa
a. Perilaku siswa di dalam kelas
b. Perilaku siswa di luar kelas
3) Bimbingan Mikro/ PPL
Bimbingan mikro/PPL merupakan wadah bagi mahasiswa
PPL untuk membicarakan masalah yang dihadapi selama PPL
dengan dosen mikro/ pembimbing PPL. Melalui bimbingan mikro,
dapat dicari penyelesaian dari masalah yang dihadapi, khususnya
masalah-masalah yang terkait selama PPL.
4) Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah
mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL
dharapkan dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan
yang dilakukan untuk mengajar antara lain:
a) Konsultasi dengan guru pembimbing
14
Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan
sebelum dan setelah mengajar. Sebelum mengajar guru
memberikan materi yang harus disampaikan pada waktu
mengajar. Selain itu bimbingan sebelum mengajar juga
dilakukan untuk mendiskusikan kegiatan yang akan
dilaksanakan selama proses belajar mengajar. Bimbingan
setelah mengajar dimaksudkan untuk mengevaluasi cara
mengajar mahasiswa PPL. Hal ini agar mahasiswa dapat
memperbaiki kekurangan-kurangan selama proses belajar
mengajar sehingga selanjutnya dalam mengajar mahasiswa
menjadi lebih baik.
b) Penguasaan materi
Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai
dengan kurikulum yang digunakan. Mahasiswa harus
menguasai materi dan menggunakan berbagai macam bahan
ajar, selain itu juga mencari banyak referensi agar dapat
mengembangkan materi sehingga pengetahuan yang didapat
semakin berkembang. Materi harus tersusun dengan baik dan
jelas agar penyampaian materi dapat diterima dan mudah
dipahami.
c) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum praktikan
mengajar, sehingga praktikan dapat mempersiapkan materi,
media, dan metode yang akan digunakan. Dalam penyusunan
RPP, mahasiswa juga perlu untuk menyusun RPP cadangan
karena tidak selamanya situasi dan kondisi akan sama seperti
yang telah direncanakan, sehingga ketika RPP yang telah
disusun tidak dapat dilaksanakan maka mahasiswa masih tetap
dapat melaksanakan kegiatan mengajar.
Sesuai dengan kesepakatan bersama dengan guru
pembimbing mata pelajaran, praktikan diberi kesempatan
untuk melakukan praktik mengajar di Kelas XI Busana Butik 2
dan Kelas XII Busana Butik 2 dan 3. Sesuai dengan kurikulum
yang berlaku di SMK N 3 Klaten, maka kurikulum yang
digunakan dalam proses pembelajaran adalah kurikulum 2013.
Materi yang diberikan oleh guru pembimbing kepada
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praktikan yaitu pembuatan pola blus, marker layout dan desain
sketsa busana pesta.
d) Pembuatan media pembelajaran
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung
yang penting untuk keberhasilan proses pengajaran. Media
pengajaran adalah suatu alat yang digunakan sebagai media
dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah
dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum
mahasiswa mengajar agar penyampaian materi tidak
membosankan. Media dibuat berdasarkan metode yang akan
digunakan selama proses belajar mengajar, sehingga media
benar-benar efektif dan mencapai tujuan pembelajaran.
e) Pembuatan alat evaluasi
Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa
jauh siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat
evaluasi berupa latihan dan penugasan bagi siswa, baik secara
individu maupun kelompok.
B. Pelaksanaan PPL
Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PPL
dilaksanakan selama kegiatan PPL di SMK N 3 Klaten, pada umumnya
seluruh program kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
Pelaksanaan kegiatan PPL akan dibahas secara detail, sebagai berikut :
a. Praktik Mengajar
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 10 Agustus 2015
sampai 12 September 2015. Praktikan dibimbing oleh guru
pembimbing. Praktikan melakukan praktik mengajar di kelas XI
Busana Butik 2 dan XII Busana Butik 2 dan 3 dengan alokasi waktu
sebanyak 4 jam dengan 5 kali pertemuan. Berikut adalah deskripsi
praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan.









3-6 Mempelajari materi tentang
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3-5 Mempelajari materi tentang







2-4 Mempelajari materi tentang
Desain sketsa busana pesta
Metode: Discovery
Learning
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, metode yang
digunakan adalah ceramah, latihan soal, diskusi, dan tanya jawab.
Masukan yang sering diberikan oleh guru pembimbing berkaitan
dengan penyampaian materi dan pengaturan waktu.
Praktik mengajar yang dimaksud adalah praktik mengajar di
dalam kelas. Praktik mengajar di dalam kelas dilakukan secara
terbimbing, artinya dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru
pembimbing mendampingi atau memberikan pengawasan dan evaluasi.
Kegiatan praktik mengajar meliputi:
1) Membuka Pelajaran:
a) Membuka pelajaran dengan salam
b) Presensi
c) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
2) Kegiatan Inti:
3) Penutup
a) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran
b) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya
c) Salam
b. Pendekatan, Metode, dan media pembelajaran
Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi adalah
pendekatan Contekstual Teaching Learning (CTL). Pendekatan metode ini
bertujuan untuk menggali pengetahuan siswa pada kehidupan sehari-hari
yang sering ditemui oleh siswa, sehingga akan memberikan kompetensi
kepada siswa dalam menghadapi permasalahan yang sesuai dengan materi
yang diajarkan, penggunaan pendekatan ini juga dimaksudkan untuk
menambah keaktifan siswa di dalam kelas. Metode yang digunakan adalah
metode Students Teams – Achievement Deevision ( STAD).
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STAD merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang
memadukan penggunaan metode ceramah, questioning dan diskusi.
Sebelum pembelajaran dimulai peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok tim. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan penyajian materi
oleh guru.
Media yang digunakan pada pembelajaran di kelas XI adalah
White Board, handout, jobsheet, chart dan powerpoint pada pelajaran
Membuat Pola, Pembuatan Busana Industri, dan Desain Busana.
c. Umpan Balik Pembimbing
Setelah melaksanakan praktik mengajar, praktikan mendapat
pengarahan dari guru pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam
mengajar sehingga praktikan mengetahui kelemahan dalam mengajar.
Pengarahan ini bertujuan agar praktikan dapat memperbaiki kesalahan dan
kekurangan yang ada sehingga selanjutnya praktikan mampu
meningkatkan kualitas mengajar.
d. Evaluasi
Pada tahap ini, praktikan dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam
membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas,
penguasaan materi, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas.
Praktikan juga melakukan evaluasi terhadap murid-murid dengan
memberikan tugas baik individu maupun berkelompok. Hal tersebut
dilakukan guna mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang telah
diajar selama pelaksanaan PPL dalam menyerap materi yang diberikan.
e. Penyusunan Laporan
Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan
sebagai pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan.
Laporan PPL berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini
disusun secara individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator
PPL sekolah, Kepala Sekolah, dan DPL-PPL Jurusan.
f. Penarikan
Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 14 September 2015
oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada dosen pembimbing masing-masing.
C. Analisis Hasil
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Selama pelaksanaan PPL dengan menjalani profesi sebagai guru, memberikan
banyak pengalaman dan gambaran yang jelas bahwa profesi guru bukan hanya
menuntut penguasaan materi dan metode pembelajaran saja, tetapi juga menuntut
kemampuan mengatur waktu, mengelola kelas, berinteraksi dengan warga sekolah,
dan mempersiapkan segala administrasi guru.
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan
12 September 2015. Praktikan telah mengajar sebanyak 5 kali. Jadwal mengajar
praktikan sebanyak 11 jam pelajaran dengan 3 kali pertemuan di kelas XI BB 2, 6
jam dengan 2 pertemuan di kelas XII BB 2 dan 3.
Praktikan menggunakan buku selama kegiatan mengajar yaitu :
1. Powerpoint
Powerpoint materi garmen oleh Noor Fitrihana, M.Eng
2. Soekarno. “Buku Penuntun Membuat Pola Busana Tingkat Dasar” Gramedia.
3. Sri Widarwati. “Desain Busana” Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan
Busana. Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta
Selama praktik mengajar di kelas, praktikan tidak mengalami hambatan
yang sulit, hanya diawal pertemuan praktikan dalam proses pembelajaran
masih belum sesuai dengan RPP. Setelah melakukan konsultasi dengan guru
pembimbing, praktikan mendapatkan arahan tentang cara melaksanakan
kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan RPP. Praktikan juga berkonsultasi
mengenai metode yang akan diterapkan pada pertemuan selanjutnya. Metode
dapat berjalan dengan baik apabila praktikan bisa menguasai kelas.
Konsultasi memberikan manfaat bagi praktikan dalam praktik mengajar agar
kelemahan selama mengajar dapat diperbaiaki. Sehingga pada pertemuan
selanjutnya praktikan dapat mengajar lebih baik.
Secara garis besar, siswa-siswi SMK N 3 Klaten menerima dengan
baik mahasiswa PPL, hanya ada beberapa siswa yang terlihat acuh dan ramai
sendiri ketika dijelaskan. Untuk mengatasi hal tersebut praktikan :
a. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang memperhatikan
selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang lebih banyak
melibatkan siswa dan dapat diikuti oleh siswa, sehingga siswa tidak ada
waktu untuk ramai sendiri.
c. Menegur siswa agar kembali untuk mendengarkan pelajaran yang
disampaikan.
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Selama kegiatan PPL, praktikan mendapatkan banyak manfaat dan
pengetahuan. Menjadi seorang tenaga pendidik yang baik bukan hanya
dengan dapat mengajar dengan baik, karena diperlukan penguasaan materi
dan pemilihan metode yang tepat sehingga materi dapat dengan mudah
diterima dan dipahami oleh siswa. Selain itu, juga harus dapat mengelola
kelas sehingga proses mengajar tidak terganggu. Untuk dapat melaksanakan
proses mengajar yang baik maka diperlukan persiapan yang matang sebelum
mengajar.
Kesulitan, hambatan, dan tantangan dalam melaksanakan program
PPL dapat diatasi dengan baik dengan bimbingan guru pembimbing lapangan,
beserta dosen pembimbing lapangan. Mahasiswa telah berusaha
mengoptimalkan kemampuannya dalam melaksanakan program ini. Secara
ringkas, rincian praktik mengajar yang telah terlaksana adalah sebagai berikut:
a. Praktik Mengajar: dimulai tanggal 10 Agustus – 12 September 2015.
Setiap mahasiswa mempunyai guru pembimbing dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Jumlah jam mengajar per minggu disesuaikan
dengan jumlah jam pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran yang
diampu.
b. Pembuatan atau Penambahan Media Pembelajaran, berupa media dan alat
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperlancar kegiatan belajar
mengajar di kelas. Kegiatan ini hanya dilaksanakan oleh beberapa
mahasiswa PPL dibawah bimbingan dari guru pengampu mata pelajaran
yang bersangkutan.
c. Administrasi guru, mahasiswa belajar melaksanakan administrasi guru
seperti pengisian kemajuan kelas, pengisian perangkat administrasi guru
seperti presensi siswa, daftar nilai dan rekapitulasi hasil evaluasi tes
formatif.
d. Jumlah pertemuan/jam praktik mengajar mahasiswa tergantung dengan
kesepakatan guru pembimbing lapangan masing-masing. Pelaksanaannya




a. Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-
kekurangan praktikan dalam proses pembelajaran dapat diketahui. Selain
itu, praktikan diberikan masukan-masukan untuk perbaikan.
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b. Guru pembimbing yang sangat rapi dalam administrasi, sehingga praktikan
mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman dalam pembuatan
administrasi guru.
c. Guru pembimbing yang mempunyai prinsip “target oriented” sehingga
pembelajaran dapat berjalan pada waktu yang tepat dan sesuai dengan
harapan.
2. Faktor Penghambat
Media pembelajaran yang digunakan terbatas karena sarana dan
prasarana sekolah yang kurang. Walaupun demikian selama praktik PPL,
praktikan masih mengalami beberapa hambatan atau permasalahan, antara
lain:
Permasalahan dan cara Mengatasi
a. Masalah yang timbul pada kegiatan PPL ini antara lain :
1) Kemampuan siswa dalam menerima materi tidak sama.
2) Setiap kelas mempunyai sifat yang berbeda.
3) Ada beberapa siswa dalam kelas yang ramai pada waktu pelajaran
sedang berlangsung.
b. Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa praktikan melakukan hal-
hal berikut :
1) Melakukan pendekatan interpersonal untuk mendorong siswa agar
lebih giat lagi belajarnya.
2) Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa aktif.
3) Gaya mengajar untuk masing-masing kelas harus berbeda,
menyesuaikan karakteistik siswa ditiap-tiap kelas.
4) Penyampaian materi harus pelan-pelan.
5) Memberikan peringatan agar tidak ramai pada waktu pelajaran.
6) Praktikan mengajak komunikasi dengan setiap siswa yang ramai





Pelaksanaan kegiatan KKN - PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2015
dimulai tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 September 2015 berlokasi di
SMK N 3 Klaten. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh praktikan
selama masa observasi, praktikan memperoleh gambaran tentang situasi dan
kondisi kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Membuat Pola kelas XI BB 2,
Pembuatan Busana Industri kelas XI BB 2, dan Desain Busana kelas XII BB 2
dan kelas XII BB 3 yang berada di SMK N 3 Klaten. Setelah melaksanakan
Praktik Pengalaman apangan (PPL) di SMK N 3 Klaten, banyak pengalaman
yang praktikan dapatkan mengenai situasi dan permasalahan pendidikan di suatu
sekolah.
Program kerja PPL yang berhasil dilakukan adalah penyusunan rencana
pembelajaran, penyusunan pelaksanaan pembelajaran, praktik mengajar dan
mengadakan evaluasi pembelajaran. Dari kegiatan PPL terpadu yang
dilaksanakan selama 1 bulan (dari tanggal 10 Agustus sampai 12 September
2015), maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Program PPL
Dari pelaksanaan PPL di SMK N 3 Klaten dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
a. Kegiatan PPL merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan
dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya kedalam praktik
keguruan atau praktik kependidikan.
b. Kegiatan PPL merupakan salah satu sarana untuk menyiapkan dan
menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memliki nilai,
sikap, pengetahuan dan keterampilan professional.
c. Membantu praktikan untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa
baik di kelas (dalam proses pembelajaran) maupun di luar kelas (luar jam
belajar) sehingga mahasiswa sadar akan perannya sebagai pengajar dan




Berdasarkan pengalaman selama kegiatan PPL, maka penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
a) Peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara pihak
sekolah dengan mahasiswa PPL.
b) Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada di
sekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat
menarik siswa untuk giat belajar.
c) Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan
dengan lebih efektif.
d) Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa serta
penanaman tata krama warga sekolah khususnya siswa yang selama ini
sudah berjalan sangat bagus. Selain itu, kedisiplinan pihak sekolah perlu
ditingkatkan agar siswa memiliki kedisiplinan dan menunjang proses
pembelajaran agar tujuan sekolah dan pembelajaran dapat tercapai.
e) Kegiatan belajar mengajar maupun pembinaan minat dan bakat siswa
hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini
diraih bisa terus dipertahankan.
2. Bagi Mahasiswa
a) Ketika observasi harus sungguh-sungguh agar dalam penyusunan program
dapat direncanakan secara matang dan program tersebut dapat terlaksana
dengan baik.
b) Membina kebersamaan dan kekompakkan baik diantara mahasiswa PPL
ataupun dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama dengan baik.
c) Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan sungguh-
sungguh agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan baik
d) Mahasiswa PPL harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-
banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-baiknya.
e) Mahasiswa diharapkan dapat memahami kondisi karakter dan kemampuan
akademis siswa.
f) Dalam proses evaluasi suatu kegiatan tidak hanya membahas permasalahan
yang timbul dalam kegiatan yang terkait saja. Namun perlu juga diberikan
suatu solusi atas permasalahan yang terjadi.
3. Bagi Universitas
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a) Pembekalan dari UPPL sebaiknya dilakukan sebelum mahasiswa membuat
proposal dan perumusan program PPL agar mahasiswa mendapatkan bekal
yang memadai dalam perumusan program PPL dan pelaksanaannya. Serta
peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara Universitas
dengan pihak sekolah.
b) Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus
dilaksanakan oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik
lagi agar tidak terjadi simpang siur informasi yang menjadikan pihak
mahasiswa dan sekolah menjadi kebingungan di tengah-tengah pelaksanaan
PPL seperti ketentuan warna seragam, berapa kali mengajar, dsb.
c) Kunjungan ke sekolah-sekolah mohon untuk lebih diperhatikan agar setiap
sekolah benar- benar mendapat kunjungan dari pihak UPPL.
d) Pihak UPPL sebagai lembaga koordinator PPL yang menangani secara
langsung kegiatan PPL diharapkan mampu melakukan sosialisasi secara
efektif dan terperinci, sehingga program-program dapat berjalan sesuai
dengan harapan UPPL dan mahasiswa.
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DAN OBSERVASI PESERTA DIDIK
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA MAHASISWA : Elyta Kiki Rizkiyana
NO. MAHASISWA : 12513244032
TGL. OBSERVASI : 3 Maret 2015
PUKUL : 08.00- 14.00 WIB
TEMPAT PRAKTIK : SMK N 3 KLATEN
FAK/JUR/PRODI : FT/PTBB/Pend. Teknik Busana
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
1. Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum 2013 Ada Pembelajaran menggunakan
Kurikulum 2013
2. Silabus Silabus ada, sesuai dengan SK dan KD
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP ada
2. Proses Pembelajaran
1. Membuka pelajaran Salam dan menenangkan siswa sebelum
memulai pelajaran.
2. Penyajian materi Praktik pembuatan kemeja
3. Metode pembelajaran Ceramah, praktik
4. Penggunaan bahasa Penggunaan bahasa dalam penyampaian
materi di kelas menggunakan bahasa
Indonesia baik dan benar.
5. Penggunaan waktu Penggunaan waktu yang digunakan selama
pelajaran berlangsung sesuai jadwal, yaitu
45 menit.
6. Gerak Guru mengamati siswa yang ada di ruang
kelas pada saat praktik, guru dapat
membantu siswa secara langsung jika ada
siswa yang kesulitan dalam praktik.
7. Cara memotivasi siswa Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan pujian yang membanggakan dan
meningkatkan semangat siswa dan
kepercayaan diri siswa.
8. Teknik bertanya Guru menyuruh siswa untuk memberikan
pertanyaan apabila ada kesulitan dalam
LAPORAN OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS
DAN OBSERVASI PESERTA DIDIK
Universitas Negeri Yogyakarta
praktik.
9. Teknik penguasaan kelas Guru mengamati setiap siswa yang berada
di kelas.
10. Penggunaan media Guru mengunakan media papan tulis dan
spidol.
11. Bentuk dan cara evaluasi Guru menjelaskan hasil praktik kepada
siswa.
12. Menutup Pelajaran Guru menutup pelajaran dengan membuat
kesimpulan tentang praktik saati itu. Guru
menutup dengan berdoa dan salam.
3. Perilaku Siswa
1. Perilaku Siswa di dalam kelas Siswa sangat aktif dalam proses
pembelajaran.
2. Perilaku siswa di luar kelas Perilaku siswa di luar kelas seperti anak-
anak SMK lainnya, ada yang aktif dan ada
yang terkesan lebih banyak diam.


PEMERINTAHAN KOTA KLATEN DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAHMENENGAH KEJURUAN NEGERI 3 KLATEN
















- Mempelajari materi tentang
merubah pola dasar badan
menjadi pola blus.
- Mempelajari materi merubah
lengan puncak.
- Mempelajari membuat kerah
setengah tegak








- Mempelajari materi tentang
marker layout
- Diskusi kelompok







- Mempelajari materi tentang
merubah pola dasar badan
menjadi pola blus kebaya kutu
baru
- Mempelajari membuat lengan
licin
XI BB 2 3-6 Tugas mandiri
Tugas mandiri
Nihil
4 Selasa, 8 Menjelaskan tentang desain - Mempelajari materi pengertian XII BB 3-5 2 orang
September
2015
sketsa busana pesta desain, sketsa, busana pesta
- Mempelajari materi tentang
macam-macam busana pesta
sesuai kesempatan pakai
- Mempelajari tentang cara










- Mempelajari materi pengertian
desain, sketsa, busana pesta
- Mempelajari materi tentang
macam-macam busana pesta
sesuai kesempatan pakai
- Mempelajari tentang cara









LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL
SMK NEGERI 3 KLATEN
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Klaten Guru Pembimbing PPL : Dra. Nunuk Wijayanti
ALAMAT SEKOLAH : JL.Merbabu No 11 Klaten Dosen Pembimbing : Dr. Emy Budiastuti
MINGGU I
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi





 Menanyakan guru pembimbing
mengajar mata pelajaran apa dan
berkonsultasi akan mengajar
materi apa.
 Basecamp berada disamping
Ruang Administrasi tepatnya di
Ruang Penggandaan.





2. Selasa, 11 Agustus 2015  Menemui guru
pembimbing.
 Membuat kostum
 Memastikan materi apa yang
akan diajarkan.





karnaval. karnaval dalam rangka
memperingati HUT RI.
3. Rabu, 12 Agustus 2015  Membuat kostum
karnaval.





4. Kamis, 13 Agustus 2015  Membuat kostum
karnaval.
 Membuat RPP.
 Membantu membuat kostum
karnaval dalam rangka
memperingati HUT RI.





5. Jum’at, 14 Agustus
2015




 Upacara peringatan Hari
Pramuka berjalan dengan lancar.
 Membantu membuat kostum
karnaval dalam rangka
memperingati HUT RI.
 Membuat media power point




LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN KKN-PPL
SMK NEGERI 3 KLATEN
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Klaten
ALAMAT SEKOLAH : JL.Merbabu No 11 Klaten
MINGGU II
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Senin, 17 Agustus 2015  Upacara  Tidak ada hambatan
dalam kegiatan ini




 Konsultasi RPP dan handout mata








3. Rabu, 19 Agustus 2015  Membuat RPP
 Karnaval
 Membuat RPP mata pelajaran
Membuat Pola
 Karnaval yang dimulai dari GOR
sampai dengan finish di rumah







4. Kamis, 20 Agustus 2015  Konsultasi RPP
 Membuat jobsheet
 Konsultasi RPP mata pelajaran
Membuat Pola .




5. Jum’at, 21 Agustus
2015
 Membuat media  Membuat media powerpoint
dengan materi membuat pola blus





SMK NEGERI 3 KLATEN
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Klaten
ALAMAT SEKOLAH : JL.Merbabu No 11 Klaten
MINGGU III
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Senin, 24 Agustus 2015  Mengajar mata pelajaran
Membuat Pola dan PBI
 Evaluasi hasil mengajar.
 Melaksanakan proses pengajaran
yang diikuti oleh 29 siswa yang
diantaranya terdiri dari 1 laki-laki
dan 28 perempuan.
 Melakukan evaluasi dari guru
pembimbing guna untuk
memperbaiki penyampaian materi
di dalam kelas dan menanyakan




2. Selasa, 25 Agustus 2015  Membuat RPP  Membuat RPP mata pelajaran Tidak ada hambatan
FO2
Untuk Mahasiswa
 Konsultasi RPP Membuat Pola.
 Berkonsultasi mengenai RPP
mata pelajaran Membuat Pola
dalam kegiatan ini
3. Rabu, 26 Agustus 2015  Revisi RPP
 Membuat jobsheet.
 Memperbaiki RPP yang sudah
dikonsultasikan sesuai dengan
instruksi guru pembimbing.
 Membuat jobsheet dengan materi




4. Kamis, 27 Agustus 2015  Konsultasi jobsheet
 Membuat media chart.
 Konsultasi jobsheet dengan guru
pembimbing .
 Membuat media pembelajaran
yaitu chart yang berisi membuat
pola blus dan pecah polanya.
 Tidak ada hambatan
dalam kegiatan ini
5. Jum’at, 28 Agustus
2015
 Membuat media chart  Menyelesaikan media chart
 Mempersiapkan materi dan
jobsheet bagi siswa
 Tidak ada hambatan
dalam kegiatan ini
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN KKN-PPL
SMK NEGERI 3 KLATEN
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Klaten
ALAMAT SEKOLAH : JL.Merbabu No 11 Klaten
MINGGU IV
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Senin, 31 Agustus 2015  Mengajar praktik
Membuat Pola Blus
 Evaluasi dengan guru
pembimbing
 Mengajar praktik dan diikuti oleh
29 siswa yang terdiri dari 1 orang
laki-laki dan 28 perempuan
 Melakukan evaluasi dari guru
pembimbing guna untuk
memperbaiki penyampaian materi
di dalam kelas dan menanyakan




2. Selasa, 1 September
2015






3. Rabu, 2 September 2015  Konsultasi RPP
 Membuat handout
 Konsultasi RPP mata pelajaran
Desain Busana dengan guru
pembimbing.
 Membuat handout yang berisi








 Konsultasi handout desain sketsa
busana pesta dengan guru
pembimbing.





5. Jum’at, 4 September
2015
 Membuat media  Membuat media powerpoint
dengan materi desain sketsa





LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN KKN-PPL
SMK NEGERI 3 KLATEN
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Klaten
ALAMAT SEKOLAH : JL.Merbabu No 11 Klaten
MINGGU V
No. Hari/ Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Senin, 7 September
2015
 Konsultasi handout dan
media




2. Selasa, 8 September
2015
 Mengajar kelas XII BB 2
mata pelajaran Desain
Busana
 Evaluasi dengan guru
pembimbing
 Mengajar dengan menggunakan
media dan contoh gambar dan
diikuti oleh 22 siswa yang terdiri
dari perempuan semua.






3. Rabu, 9 September 2015  Upacara Haornas
 Senam
 Acara lomba Haornas
 Mengikuti upacara Haornas
 Mengikuti senam yang diikuti
oleh guru, karyawan, dan siswa.






4. Kamis, 10 September
2015
 Revisi RPP dan media  Merevisi RPP dan media sesuai




5. Jum’at, 11 September
2015
 Mengajar kelas XII BB 3
mata pelajaran Desain
Busana
 Evaluasi dengan guru
pembimbing
 Mengajar dengan menggunakan
media dan contoh gambar dan
diikuti oleh 23 siswa yang terdiri
dari perempuan semua.







Silabus Tata Busana Kurikulum 2013 SMK Negeri 3 Klaten
SILABUS MATA PELAJARAN
PEMBUATAN POLA
Satuan Pendidikan : SMK
Program Studi keahlian: : Tata Busana
Kelas/Semester : XI / 3
Kompensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai), responsif dan proaktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASIWAKTU SUMBER BELAJAR
1.1 Mensyukuri karunia










dan bahan belacu tentang dasar
terjadinya pola blus
 Mengamati contoh jadi blus








1. Bahan ajar dari
guru
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merubah pola rok sesuai
desain
 Membuat pola rok
sesuai desain
 Merubah pola rok
sesuai desain
 Mengamati pola rok yang
sudah jadi
Menanya
 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
pembuatan pola rok secara
konstruksi
 Menanyakan kepada siswa
tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang mereka
miliki tentang pola rok
Eksperimen
 Membuat pola rok dalam
bentuk laporan sesuai dengan
yang didemonstrasikan
 Membuat pola rok dengan
ukuran yang berbeda
 Membuat pola rok dengan
ukuran panjang sampai tinggi
panggul dan di bawah
pinggang
Asosiasi
 Membuat pola rok dari ukuran
pola teman/orang lain





























































merubah pola rok sesuai
desain
4.1. Membuat pola rok sesuai
desain
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dan bahan belacu tentang dasar
terjadinya pola blus
 Mengamati contoh jadi blus
dari pola dasar konstruksi
 Mengamati pola blus yang
sudah jadi
Menanya
 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
pembuatan pola blus secara
konstruksi
 Menanyakan kepada siswa
tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang mereka
miliki tentang pola blus
Eksperimen
 Membuat pola blus dalam
bentuk laporan sesuai dengan
yang didemonstrasikan
 Membuat pola blus dengan
ukuran yang berbeda
 Membuat pola blus dengan
ukuran panjang sampai tinggi































1. Bahan ajar dari
guru
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 Membuat pola blus
sesuai desain
 Merubah pola blus
sesuai desain
 Membuat pola blus dari
ukuran pola teman/orang lain





















merubah pola blus sesuai
desain
4.1 Membuat pola blus
sesuai desain
1.1. Mensyukuri karunia
Tuhan Yang Maha Esa,
melalui menjaga dan
melestarikan keutuhan








dan bahan belacu tentang dasar
terjadinya pola kemeja
 Mengamati contoh kemeja
yang sudah jadi
 Mengamati contoh pola kemeja
yang sudah jadi
Menanya
 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
pembuatan pola kemeja secara
konstruksi
 Menanyakan kepada siswa
tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang mereka




















1. Bahan ajar dari
guru
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 Membuat pola kemeja
sesuai desain
 Merubah pola kemeja
sesuai desain
 Membuat pola kemeja
 Membuat pola kemeja dengan
ukuran yang berbeda
 Membuat pola kemeja dengan
desain yang berbeda
Asosiasi
 Saling menilai hasil pekerjaan
teman baik kelompok maupun
individu







































4.2. Membuat pola kemeja
sesuai desain
1.1. Mensyukuri karunia
Tuhan Yang Maha Esa,
melalui menjaga dan
melestarikan keutuhan






 Mengamati desain produksi
dua sebagai pedoman dalam
pembuatan sampel
 Memperagakan sampel rok
dengan menggunakan
dummy/boneka











1. Bahan ajar dari
guru







yang ada disekitar3.1. Menunjukkan perilaku
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 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
desain produksi dua
 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
materi pembuatan sampel
 Menanyakan kepada siswa
tentang pengetahuan dan




 Membuat sampel roksesuai
desain
 Membuat sampel rokdengan
desain yang berbeda
Asosiasi
 Saling menilai hasil pekerjaan
teman baik kelompok maupun
individu
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Tuhan Yang Maha Esa,
melalui menjaga dan
melestarikan keutuhan










 Mengamati desain produksi
dua sebagai pedoman dalam
pembuatan sampel blus
 Memperagakan sampel blus
dengan menggunakan
dummy/boneka
 Mengamati contoh sampel blus
yang sudah jadi
Menanya
 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
desain produksi dua blus
 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
materi pembuatan sampel blus
 Menanyakan kepada siswa
tentang pengetahuan dan




 Membuat sampel blus sesuai
desain


























 Kliping 4 JP
1. Bahan ajar dari
guru
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 Saling menilai hasil pekerjaan
teman baik kelompok maupun
individu
























16 JP4.4. Membuat sampel(sample
making) blus
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SILABUS MATA PELAJARAN
PEMBUATAN POLA
Satuan Pendidikan : SMK
Program Studi keahlian: : Tata Busana
Mata Pelajaran : Pembuatan Pola
Kelas/Semester : XI / 4
Kompensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai), responsif dan proaktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan





Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASIWAKTU SUMBER BELAJAR
1.1. Mensyukuri karunia
Tuhan Yang Maha Esa,
melalui menjaga dan
melestarikan keutuhan






 Mengamati desain produksi
dua sebagai pedoman dalam
pembuatan sampel kemeja
 Memperagakan sampel kemeja
dengan menggunakan
dummy/boneka
 Mengamati contoh sampel












20 JP 1. Bahan ajar dari
guru










amaliah (jujur , disiplin,
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 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
desain produksi dua kemeja
 Memberi kesempatan kepada









 Membuat sampel kemeja
sesuai desain
 Membuat sampel kemeja
dengan desain yang berbeda
Asosiasi
 Saling menilai hasil pekerjaan
teman baik kelompok maupun
individu
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASIWAKTU SUMBER BELAJAR
1.1 Mensyukuri karunia
Tuhan Yang Maha Esa,
melalui menjaga dan
melestarikan keutuhan


















 Mengamati pola dasar dengan
berbagai ukuran standar
 Mengamati contoh pola rok
dengan ukuran standar
 Mengamati contoh rok yang
sudah jadi dengan ukuran
standar
 Membaca buku sumber/bahan
ajar tentang membesarkan dan
mengecilkan pola(grading)
Menanya
 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
materi membesarkan dan
mengecilkan pola
 Menanyakan kepada siswa
tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang mereka
miliki tentang membesarkan
dan mengecilkan pola
 Menanyakan kepada siswa
































12 JP 1. Bahan ajar dari
guru



























pola rok sesuai ukuran
standar(grading)
4.6. Menyesuaikan pola rok
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASIWAKTU SUMBER BELAJAR
rok sesuai ukuran
standar
 Grading pola rok  Membuat pola dasar rok
dengan ukuran standar
 Membesarkan dan
mengecilkan pola rok sesuai
permintaan(sesuai ukuran
yang tersedia)
 Merubah polarok sesuai
ukuran dan desain
Asosiasi
 Berdiskusi dalam kelompok
tentang cara membuat polarok
dengan ukuran standar
 Berdiskusi dalam kelompok
tentang cara membesarkan dan
mengecilkan pola rok
 Saling menilai hasil pekerjaan
teman baik kelompok maupun
individu
 Membuat laporan hasil
pembuatan pola sesuai ukuran
standar
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASIWAKTU SUMBER BELAJAR
 Mempresentasikan pembuatan




mengecilkan polar ok sesuai
ukuran
1.1 Mensyukuri karunia
Tuhan Yang Maha Esa,
melalui menjaga dan
melestarikan keutuhan








 Mengamati pola dasar dengan
berbagai ukuran standar
 Mengamati contoh polar blus
dengan ukuran standar
 Mengamati contoh blus yang
sudah jadi dengan ukuran
standar
 Membaca buku sumber/bahan
ajar tentang membesarkan dan
mengecilkan pola blus
Menanya
 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
materi membesarkan dan
mengecilkan polablus
 Menanyakan kepada siswa
tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang mereka
miliki tentang membesarkan























16 JP 1. Bahan ajar dari
guru
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 Grading pola blus
 Menanyakan kepada siswa
tentang mengapa perlu pola
blus dibesarkan dan dikecilkan
Eksperimen
 Membuat pola dasar blus
dengan ukuran standar
 Membesarkan dan
mengecilkan pola blus sesuai
permintaan(sesuai ukuran
yang tersedia)
 Merubah pola dasar blus
sesuai ukuran dan desain
Asosiasi
 Berdiskusi dalam kelompok
tentang cara membuat pola
blus dengan ukuran standar
 Berdiskusi dalam kelompok
tentang cara membesarkan dan
mengecilkan pola blus
 Saling menilai hasil pekerjaan
teman baik kelompok maupun
individu
 Membuat laporan hasil
pembuatan pola blus sesuai
ukuran standar
 Membuat laporan hasil































4.7. Menyesuaikan pola blus
sesuai ukuran standar
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mengecilkan pola blus sesuai
ukuran
1.1 Mensyukuri karunia
Tuhan Yang Maha Esa,
melalui menjaga dan
melestarikan keutuhan








 Mengamati pola dasar dengan
berbagai ukuran standar
 Mengamati contoh pola kemeja
dengan ukuran standar
 Mengamati contoh kemeja
yang sudah jadi dengan ukuran
standar
 Membaca buku sumber/bahan
ajar tentang membesarkan dan
mengecilkan pola kemeja
Menanya
 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
materi membesarkan dan
mengecilkan polakemeja
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 Grading pola kemeja
tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang mereka
miliki tentang membesarkan
dan mengecilkan polakemeja
 Menanyakan kepada siswa
tentang mengapa perlu pola
kemeja dibesarkan/ dikecilkan
Eksperimen







 Merubah pola kemeja sesuai
ukuran dan desain
Asosiasi
 Berdiskusi dalam kelompok
tentang cara membuat pola
kemeja dengan ukuran standar
 Berdiskusi dalam kelompok
tentang cara membesarkan dan
mengecilkan pola kemeja
 Saling menilai hasil pekerjaan
teman baik kelompok maupun
individu
 Membuat laporan hasil
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 Membuat laporan hasil




























 Mengamati contoh jadi celana
dari pola dasar konstruksi
 Mengamati pola celana yang
sudah jadi
 Membaca bahan ajar/buku
sumber tentang pembuatan
pola celana secara konstruksi
Menanya
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lingkungan belajar2.1. Menunjukkan perilaku
amaliah (jujur , disiplin,
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siswa untuk bertanya tentang
pembuatan pola celana secara
konstruksi
 Menanyakan kepada siswa
tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang mereka
miliki tentang pola celana
Eksperimen
 Membuat pola celana dalam
bentuk laporan sesuai dengan
yang didemonstrasikan
 Membuat pola celana dengan
ukuran yang berbeda
 Membuat pola celana dengan
ukuran panjang yang
berbeda(sampai pergelangan





dan bahan belacu tentang dasar
terjadinya pola celana panjang
 Membuat pola celana panjang
dari ukuran pola teman/orang
lain

















































4.9. Membuat pola celana
panjang sesuai desain
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Kelas/Semester : XI/3
Materi Pokok : Pembuatan Pola Blus
Alokasi waktu : 4x45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dn alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang
spesifik untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik
di bawah pengawasan langsung.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia.
2.1 Mengamalkan sikap cermat, jujur, teliti, dan tanggung jawab dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan.
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2.2 Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup bermasyarakat.
2.3 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip
musyawarah mufakat.
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari.
3.1 Menjelaskan teknik merubah pola blus sesuai desain
3.1.1 Menjelaskan teknik merubah pola blus sesuai desain
4.1 Membuat pola blus sesuai desain
4.1.1 Merubah pola blus sesuai desain
C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan diberikan penjelasan tentang teknik merubah pola blus sesuai desain, siswa
diharapkan dapat menjelaskan teknik merubah pola blus sesuai desain dengan benar.
2. Dengan diberikan penjelasan membuat pola blus sesuai disain, siswa diharapkan
dapat menjelaskan membuat pola blus sesuai disain dengan benar.
D. Materi Pembelajaran
a. Merubah pola blus sesuai disain
E. Metode Pembelajaran : ceramah, saintifik (mengamati, menanya,
eksperimen/eksplorasi, asosiasi, komunikasi)
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : power point, papan tulis.
2. Alat/Bahan : alat tulis, kertas, spidol, laptop, LCD
3. Sumber Belajar: buku penuntun membuat pola busana tingkat dasar (Soekarno)
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Tahap Kegiatan Estimasi Waktu
Pendahuluan a. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmallah dan berdoa bersama.
b. Guru melakukan absensi, memperhatikan kerapihan
dan perlengkapan siswa.
c. Memberikan motivasi kepada siswa mengenai
pentingnya mempelajari pola blus dengan benar.
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran membuat pola
blus.
10 menit
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 Memperagakan dengan menggunakan dummy/boneka
dan bahan belacu tentang dasar terjadinya pola blus
 Mengamati contoh jadi blus dari pola dasar konstruksi
 Mengamati pola blus yang sudah jadi
Menanya
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang pembuatan pola blus secara konstruksi
 Menanyakan kepada siswa tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang mereka miliki tentang pola blus
Eksperimen
Membuat pola blus dalam bentuk laporan sesuai dengan
yang didemonstrasikan
 Membuat pola blus dengan ukuran yang berbeda
 Membuat pola blus dengan ukuran panjang sampai
tinggi panggul dan di bawah pinggang
Asosiasi
 Membuat pola blus dari ukuran pola teman/orang lain
 Membuat laporan hasil praktik pembuatan pola blus
Komunikasi
 Memperagakan hasil pembuatan pola blus
 Mempresentasikan pengalaman dalam membuat pola
blus
140 menit
Penutup 1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi.
2) Guru mempersilahkan siswa untuk memberikan
komentar tentang pembelajaran yang belum
dipahami.
3) Siswa dapat menyimpulkan pembuatan pola blus.
4) Memberikan umpan balik terhadap tugas atau
kegiatan yang telah dilakukan.
5) Mengajak seluruh siswa untuk berdoa menutup
pelajaran.
10 menit
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H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian : tugas individu, kuis, pengamatan.



















2. Psikomotor Praktek Observasi Buku pola Terlampir
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Instrumen Penilaian Afektif
Rubrik penilaian afektif :




5 = Sangat baik
Indikator Penilaian Sikap :
Kreativitas
a. Dapat mengembangkan materi yang telah diberikan
b. Memiliki karakteristik tersendiri dan tepat dalam mengolah pengetahuan
berdasarkan teori.
c. Tidak meniru karya orang lain secara detail
Disiplin
a. Tertib mengikuti instruksi
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta
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Tanggung Jawab
a. Mengerjakan tugas sesuai dengan yang ditugaskan
b. Peran aktif dalam kegiatan diskusi
c. Mengajukan usul pemecahan masalah
Tekun
a. Rajin dalam mengikuti proses pembelajaran
b. Membawa semua alat dan bahan yang diperlukan
c. Jika terdapat kesulitan dalam pelajaran, siswa tersebut bertanya perihal yang belum
dipahami
Instrumen penilaian psikomotor
No NIS Nama Siswa Komponen/Sub Komponen Penilaian Skor
Max
(100)Persiapan










































LEMBAR PENILAIAN SIKAP SISWA
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Materi Pokok : Membuat Pola Blus
Kelas/Semester : XI BB 2 / 3
Tahun Pelajaran : 2015/2016







1 8569 ANNISA NOVITASARI 4 4 3 4 15
2 8570 AQNESSA PUTRI EMA ALFINDA 3 3 3 3 12
3 8571 AYU SAFITRI 4 4 3 4 15
4 8572 CATUR MUNJAYANA 3 3 3 3 12
5 8573 DATIK WIJAYANTI
SETYANINGSIH
3 4 4 3 14
6 8575 DIAH ATIKA PIPIT SAPUTRI 3 4 4 3 14
7 8577 FAQQIH SABILA ROSYAD 3 4 4 3 14
8 8578 FIRDA NUR AZIZAH 5 4 4 3 16
9 8579 FRIASTI INDRASWARI 4 4 3 4 15
10 8580 IRNA LULUK MARFU’ATUL AZIZA 4 4 3 4 15
11 8581 KHARIDATUN IFTINAN 4 4 4 3 15
12 8582 KISMY SUNDARI 3 3 3 3 12
13 8583 KRISNAWATI AZIS PRASTITIK 3 4 4 3 14
14 8584 KURNIA WIDYASTUTI 4 4 3 4 15
15 8586 LINA PUTRI UTAMI 4 3 3 3 13
16 8587 MERI TRIYANTI 3 3 3 3 12
17 8588 MUTIARA INDAH
MAHENDRAWATI
4 4 3 4 15
18 8589 NANDITA RISKYANINGTYAS 3 4 4 3 14
19 8590 NINDIA NIFELLA SUKMA 3 4 4 3 14
20 8591 NUZUL FAJRIANA MUFIDA 3 4 4 3 14
21 8592 QORI IKA LELYANA 3 4 4 3 14
22 8593 RESTIKA SETYANINGRUM 3 4 4 3 14
23 8594 RISKA PRATIWI 3 4 4 3 14
24 8595 RISMAWATI VENY NUR’AINI 3 3 3 3 12
25 8596 SITI AMINAH 3 4 4 3 14
26 8597 SUCI WULAN ARININGSIH 3 4 4 3 14
27 8598 TIARA KARTIKA PUTRI 3 3 3 3 12
28 8599 ULI CHAWA AZARI 3 4 4 3 14
29 8600 VENY YULI RIA MANDHANI 3 4 4 3 14
LEMBAR PENILAIAN PRAKTEK SISWA
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN Kelas/Semester : XI BB 2 / 3
Mata Pelajaran : Membuat Pola Tahun Pelajaran : 2015/2016
Materi Pokok : Membuat Pola Blus











































1 8569 ANNISA NOVITASARI 10 15 15 15 8 8 8 79
2 8570 AQNESSA PUTRI EMA
ALFINDA 10 15 15 15 8 8 8 79
3 8571 AYU SAFITRI 10 15 15 20 8 10 8 86
4 8572 CATUR MUNJAYANA 8 15 15 5 6 8 6 63
5 8573 DATIK WIJAYANTI
SETYANINGSIH 10 15 15 15 8 8 8 79
6 8575 DIAH ATIKA PIPIT
SAPUTRI 8 15 15 15 8 8 8 77
7 8577 FAQQIH SABILA ROSYAD 6 10 15 5 4 6 6 52
8 8578 FIRDA NUR AZIZAH 10 20 15 20 8 8 8 89
9 8579 FRIASTI INDRASWARI 10 20 15 15 8 8 8 84
10 8580 IRNA LULUK
MARFU’ATUL AZIZA 10 20 15 20 8 8 8 89
11 8581 KHARIDATUN IFTINAN 10 15 15 15 8 8 8 79
LEMBAR PENILAIAN PRAKTEK SISWA
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN Kelas/Semester : XI BB 2 / 3
Mata Pelajaran : Membuat Pola Tahun Pelajaran : 2015/2016
Materi Pokok : Membuat Pola Blus
12 8582 KISMY SUNDARI 10 15 15 15 8 8 8 79
13 8583 KRISNAWATI AZIS
PRASTITIK 8 15 15 15 8 8 8 77
14 8584 KURNIA WIDYASTUTI 10 15 15 15 8 10 8 81
15 8586 LINA PUTRI UTAMI 10 15 15 10 8 8 8 74
16 8587 MERI TRIYANTI
17 8588 MUTIARA INDAH
MAHENDRAWATI 10 15 15 15 8 8 8 79
18 8589 NANDITA
RISKYANINGTYAS 8 15 15 10 8 8 8 72
19 8590 NINDIA NIFELLA SUKMA 6 10 15 10 6 8 6 61
20 8591 NUZUL FAJRIANA
MUFIDA 8 15 15 10 8 8 8 72
21 8592 QORI IKA LELYANA 8 15 15 15 8 8 8 77
22 8593 RESTIKA
SETYANINGRUM 10 15 15 10 8 8 8 74
23 8594 RISKA PRATIWI 10 15 15 10 8 8 8 74
24 8595 RISMAWATI VENY
NUR’AINI 6 15 15 10 8 8 8 70
25 8596 SITI AMINAH 10 20 15 15 8 10 8 86
26 8597 SUCI WULAN ARININGSIH 10 15 15 15 8 8 8 79
27 8598 TIARA KARTIKA PUTRI 8 15 15 15 8 8 8 77
28 8599 ULI CHAWA AZARI 10 15 15 15 8 8 8 79
29 8600 VENY YULI RIA
MANDHANI 10 15 15 15 8 8 8 79
LEMBAR PENILAIAN PRAKTEK SISWA
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN Kelas/Semester : XI BB 2 / 3
Mata Pelajaran : Membuat Pola Tahun Pelajaran : 2015/2016
Materi Pokok : Membuat Pola Blus
JOBSHEET
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Kelas/Semester : XI/3
Materi Pokok : Pola Pola Blus
Alokasi waktu : 4 x 45 menit
A. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan diberikan penjelasan tentang teknik merubah pola blus sesuai desain,
siswa diharapkan dapat menjelaskan teknik merubah pola blus sesuai desain
dengan benar.
2. Dengan diberikan penjelasan membuat pola blus sesuai disain, siswa
diharapkan dapat membuat pola blus sesuai desain dengan benar.
B. Materi Pembelajaran
1. Ukuran
Lingkar badan : 92 cm
Lingkar leher : 36 cm
Lingkar pinggang : 72 cm
Panjang punggung : 38 cm
Lebar bahu : 13 cm
Lebar punggung : 36 cm
Lebar muka : 34 cm
Panjang sisi : ½ panjang punggung - 1 atau 2
Panjang baju : 65 cm
Lingkar panggul : 98 cm
Lingkar kerung lengan = 46 cm
Panjang lengan = 27 cm
Tinggi puncak = 12 cm
Panjang lengan = 34 cm
Lingkar lengan = 34 cm
2. Desain Blus
3. Pola Dasar Badan skala 1:4
Keterangan:
Belakang
A-B = 2 cm
B-C = panjang punggung
A-D = C-E = ¼ lingkar badan - 1 cm
A-F = 6 atau 7 cm
E-H = panjang sisi
D-G = 4 atau 5 cm
F-F1 = panjang bahu
J-K =½ lebar punggung
C-C1 = 101 lingkar pinggang
C1-C2 = 3 cm
C-E1 = ¼ lingkar pinggang - 1+3 cm
Garis princess = ⅓ lingkar kerung lengan belakang
Muka
A-B = 8 atau 9 cm
A-C = panjang punggung + 2 cm
A-D=C-E = ¼ lingkar badan + 1 cm
A-F = 6 atau 7 cm
E-H = panjang sisi
D-G = 4 atau 5 cm
F-F1 = panjang bahu
J-K = ½ lebar muka
C-C1 = 2 cm
C1-C2 = 101 lingkar pinggang + 1 cm
C2-C3 = 3 cm
C1-E1 = ¼ lingkar pinggang + 1+3 cm
Garis princess = ⅓ lingkar kerung lengan muka
4. Pola Dasar Lengan skala 1:4
Keterangan :
A-B = panjang lengan
A-C = tinggi puncak
A-D = A-E = ½ kerung lengan
A-D = di bagi 3
A-E = di bagi 4
5. Merubah Pola skala 1:4
Keterangan:
Belakang
A-Z = panjang baju
G-N = E-X = tinggi panggul
N-X = ¼ lingkar panggul-1
Z-B = 2 cm
Garis princess = ⅓ kerung lengan
Muka
A-Z = panjang baju
G-N = E-X = tinggi panggul
N-X = ¼ lingkar panggul-1
Z-B = 2 cm
Garis princess = ⅓ kerung lengan
Merubah pola lengan skala 1:4
Keterangan:
A-B1 = panjang lengan
D1-E1 = lingkar lengan
6. Pecah Pola skala 1:4
Pecah pola badan skala 1:4
Pecah pola lengan skala 1:4







Lingkar badan : 92 cm
Lingkar leher : 36 cm
Lingkar pinggang : 72 cm
Panjang punggung : 38 cm
Lebar bahu : 13 cm
Lebar punggung : 36 cm
Lebar muka : 34 cm
Panjang sisi : ½ panjang punggung - 1 atau 2
Panjang baju : 65 cm
Lingkar panggul : 98 cm
　　　Pola Dasar Badan skala 1:4
　Keterangan:
　Belakang
　A-B = 2 cm
　B-C = panjang punggung
　A-D = C-E = ¼ lingkar badan - 1 cm
　A-F = 6 atau 7 cm
　E-H = panjang sisi
　D-G = 4 atau 5 cm
　F-F1 = panjang bahu
　J-K =½ lebar punggung 
　C-C1 = lingkar pinggang
　C1-C2 = 3 cm
　C-E1 = ¼ lingkar pinggang - 1+3 cm
　Garis princess = ⅓ lingkar kerung lengan belakang
Muka
A-B = 8 atau 9 cm
A-C = panjang punggung + 2 cm
A-D=C-E = ¼ lingkar badan + 1 cm
A-F = 6 atau 7 cm
E-H = panjang sisi
D-G = 4 atau 5 cm
F-F1 = panjang bahu
J-K = ½ lebar muka
C-C1 = 2 cm
C1-C2 =  lingkar pinggang + 1 cm
C2-C3 = 3 cm
C1-E1 = ¼ lingkar pinggang + 1+3 cm
Garis princess = ⅓ lingkar kerung lengan muka
　　　　　Pola Dasar Lengan skala 1:4
　　Ukuran
　　Lingkar kerung lengan = 46 cm
　　Panjang lengan = 27 cm
　　Tinggi puncak = 12 cm
　　Panjang lengan = 34 cm
　　Lingkar lengan = 34 cm
　　Keterangan :
　　A-B = panjang lengan
　　A-C = tinggi puncak
　　A-D = A-E = ½ kerung lengan
　　A-D = di bagi 3
　　A-E = di bagi 4
Merubah Pola Badan
Merubah Pola Lengan Pecah Pola Badan
Pecah Pola Lengan Puncak
Pecah Pola Kerah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Kelas/Semester : XI/3
Materi Pokok : Pembuatan Pola Blus
Alokasi waktu : 4x45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dn alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang
spesifik untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik
di bawah pengawasan langsung.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia.
2.1 Mengamalkan sikap cermat, jujur, teliti, dan tanggung jawab dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan.
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2.2 Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup bermasyarakat.
2.3 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip
musyawarah mufakat.
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari.
3.1 Menjelaskan teknik merubah pola blus sesuai desain
3.1.1 Menjelaskan teknik merubah pola blus sesuai desain
4.1 Membuat pola blus sesuai desain
4.1.1 Merubah pola blus sesuai desain
C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan diberikan penjelasan tentang teknik merubah pola blus sesuai desain, siswa
diharapkan dapat menjelaskan teknik merubah pola blus sesuai desain dengan benar.
2. Dengan diberikan penjelasan membuat pola blus sesuai disain, siswa diharapkan
dapat menjelaskan membuat pola blus sesuai disain dengan benar.
D. Materi Pembelajaran
a. Merubah pola blus sesuai disain
E. Metode Pembelajaran : ceramah, saintifik (mengamati, menanya,
eksperimen/eksplorasi, asosiasi, komunikasi)
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : power point, papan tulis.
2. Alat/Bahan : alat tulis, kertas, spidol, laptop, LCD
3. Sumber Belajar: buku penuntun membuat pola busana tingkat dasar (Soekarno)
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Tahap Kegiatan Estimasi Waktu
Pendahuluan a. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmallah dan berdoa bersama.
b. Guru melakukan absensi, memperhatikan kerapihan
dan perlengkapan siswa.
c. Memberikan motivasi kepada siswa mengenai
pentingnya mempelajari pola blus dengan benar.
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran membuat pola
blus.
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 Memperagakan dengan menggunakan dummy/boneka
dan bahan belacu tentang dasar terjadinya pola blus
 Mengamati contoh jadi blus dari pola dasar konstruksi
 Mengamati pola blus yang sudah jadi
Menanya
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang pembuatan pola blus secara konstruksi
 Menanyakan kepada siswa tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang mereka miliki tentang pola blus
Eksperimen
Membuat pola blus dalam bentuk laporan sesuai dengan
yang didemonstrasikan
 Membuat pola blus dengan ukuran yang berbeda
 Membuat pola blus dengan ukuran panjang sampai
tinggi panggul dan di bawah pinggang
Asosiasi
 Membuat pola blus dari ukuran pola teman/orang lain
 Membuat laporan hasil praktik pembuatan pola blus
Komunikasi
 Memperagakan hasil pembuatan pola blus
 Mempresentasikan pengalaman dalam membuat pola
blus
140 menit
Penutup 1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi.
2) Guru mempersilahkan siswa untuk memberikan
komentar tentang pembelajaran yang belum
dipahami.
3) Siswa dapat menyimpulkan pembuatan pola blus.
4) Memberikan umpan balik terhadap tugas atau
kegiatan yang telah dilakukan.
5) Mengajak seluruh siswa untuk berdoa menutup
pelajaran.
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H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian : tugas individu, kuis, pengamatan.



















2. Psikomotor Praktek Observasi Buku pola Terlampir
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Instrumen Penilaian Afektif
Rubrik penilaian afektif :




5 = Sangat baik
Indikator Penilaian Sikap :
Kreativitas
a. Dapat mengembangkan materi yang telah diberikan
b. Memiliki karakteristik tersendiri dan tepat dalam mengolah pengetahuan
berdasarkan teori.
c. Tidak meniru karya orang lain secara detail
Disiplin
a. Tertib mengikuti instruksi
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta
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Tanggung Jawab
a. Mengerjakan tugas sesuai dengan yang ditugaskan
b. Peran aktif dalam kegiatan diskusi
c. Mengajukan usul pemecahan masalah
Tekun
a. Rajin dalam mengikuti proses pembelajaran
b. Membawa semua alat dan bahan yang diperlukan
c. Jika terdapat kesulitan dalam pelajaran, siswa tersebut bertanya perihal yang belum
dipahami
Instrumen penilaian psikomotor
No NIS Nama Siswa Komponen/Sub Komponen Penilaian Skor
Max
(100)Persiapan











































Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Kelas/Semester : XI/3
Materi Pokok : Pola Pola Blus
Alokasi waktu : 4 x 45 menit
A. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan diberikan penjelasan tentang teknik merubah pola blus sesuai
desain, siswa diharapkan dapat menjelaskan teknik merubah pola blus
sesuai desain dengan benar.
2. Dengan diberikan penjelasan membuat pola blus sesuai disain, siswa
diharapkan dapat membuat pola blus sesuai desain dengan benar.
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Blus
Blus merupakan pakaian yang dikenakan pada badan atas sampai batas
pinggang atau ke bawah hingga panggul sesuai dengan yang diinginkan.
Blus bisa dipasangkan dengan rok bawah (skirt), setelan jas (suits), celana
(pants), celana pendek (short), rok celana (cullotes) dan jumper.
Blus wanita terbagi menjadi dua kategori:
a. Blus dalam (Tuck in) adalah blus yang pemakaiannya dimasukkan
kedalam rok atau celana. Biasanya blus seperti ini mempunyai model
lurus sampaibatas panggul dan adakalanya juga lebih longgar
dibanding blus luar. Panjang tuck in antara 10-18 cm.
b. Blus luar (Overblouse) adalah yaitu blus yang dipakai diluar rok atau
celana. Panjang blus luar bisa dimulai dari pinggang sampai batas
paha.
2. Ukuran
Lingkar badan : 92 cm
Lingkar leher : 36 cm
Lingkar pinggang : 72 cm
Panjang punggung : 38 cm
Lebar bahu : 12 cm
Lebar punggung : 36 cm
Lebar muka : 34 cm
Panjang sisi : 17 cm
Lingkar panggul : 98 cm
Panjang dada : 32 cm
Lebar dada : 32 cm
Tinggi puncak : 13 cm
Jarak payudara : 18 cm
Tinggi panggul : 18 cm
Panjang blus : 65 cm
Lingkar kerung lengan : 50 cm
Panjang lengan : 35 cm
Tinggi puncak : 13 cm
Lingkar lengan : 34 cm
Lebar manset : 5 cm






iv. Terdapat garis hias princess dari pertengahan bahu menuju ke kupnat





A-B = 2 cm
B-C = panjang punggung
A-D = C-E = ¼ lingkar badan - 1 cm
A-F = 6 atau 7 cm
E-H = panjang sisi
D-G = 4 atau 5 cm
F-F1 = panjang bahu
J-K =½ lebar punggung
C-C1 = 101 lingkar pinggang
C1-C2 = 3 cm
C-E1 = ¼ lingkar pinggang - 1+3 cm
Muka
A-B = 8 atau 9 cm
A-C = panjang punggung + 2 cm
A-D=C-E = ¼ lingkar badan + 1 cm
A-F = 6 atau 7 cm
E-H = panjang sisi
D-G = 4 atau 5 cm
F-F1 = panjang bahu
J-K = ½ lebar muka
C-C1 = 2 cm
C1-C2 = 101 lingkar pinggang + 1 cm
C2-C3 = 3 cm
C1-E1 = ¼ lingkar pinggang + 1+3 cm
Garis princess = ½ panjang bahu

4. Merubah Pola Blus skala 1:4
Muka
A-X = F-W = lingkar leher belakang
X-Y = naik 1 cm
Y-W = lebar kerah ± 7 cm
A-N = panjang kebaya
E-M = tinggi panggul
M-P = ¼ lingkar panggul+1
N-Q = 4 cm
Titik H-H1 = turun 1 cm keluar 1 cm
Belakang
C-H = tinggi panggul
A-N = panjang kebaya
M-P = ¼ lingkar panggul-1
N-S = 2 cm
Titik H-H1 = turun 1 cm keluar 1 cm
5. Pola Manset skala 1:4
A-B=C-D = 5 cm
A-C=B-D = 34 cm
6. Pola Kutu Baru skala 1:4
A-B=D-C = 12 cm
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SILABUS MATA PELAJARAN
PEMBUATAN BUSANA (INDUSTRI)
Satuan Pendidikan : SMK
Program Studi Keahlian : TATA BUSANA
Kelas/Semester : XI / 1 (Ganjil)
Kompensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan procedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASIWAKTU
SUMBER
BELAJAR
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan




 Melakukan kegiatan mengamati
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 Membuat laporan hasil




 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes










2.1. Menunjukkan perilaku amaliah
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Komunikasi :
 Mempresentasikan laporan
hasil simulasi / analisis
karakteristik pembuatan busana
secara industri
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia





 Persiapan alat dan
bahan marker layout




 Kreteria mutu hasil
marker layout
Mengamati
 Melakukan kegiatan mengamati
Video / gambar tentang
tahapan marker layout





tentang pengertian, tujuan dan
fungsi marker layout
 Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tahapan






 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes














terkait2.1. Menunjukkan perilaku amaliah
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mengekplorasi marker layout
busana rumah sesuai tahapan
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis pembuatan




hasil simulasi / analisis
tahapan marker layout
busana rumah
3.1. Menjelaskan marker layout
busana rumah secara industri
4.1. Membuat marker layout
busana rumah secara industri
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia







 Alat dan bahan




 Melakukan kegiatan mengamati
video/gambar tentang alat,
bahan dan prosedur menggelar
bahan secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat,





 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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Menanya :
 Mengajukan pertanyaan
tentang pengertian dan tujuan
menggelar bahan secara
industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang
prosedur dan kreteria mutu
hasil menggelar bahan busana
rumah secara industri
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengekplorasi menggelar
bahan busana rumah secara
industri sesuai prosedur
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil





hasil simulasi / analisis
prosedur menggelar bahan




2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













menggelar bahan busana rumah
secara industri
2
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1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.
 Persiapan area kerja
 Macam macam alat
menggunting













 Mengajuan pertanyaan teknik
menggunting bahan secara
industri sesuai K3













 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
 Tes tertulis bentuk














2.1. Menunjukkan perilaku amaliah
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 Membuat laporan hasil












4.1. Menggunting bahan secara
industri
8
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.
 Macam macam alat
dan bahan pemberi
tanda









 Melakukan kegiatan mengamati
video/gambar tentang alat dan
bahan yang digunakan serta
cara memberi tanda pada
komponen secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat
dan bahan yang dipergunakan





tentang macam macam alat dan




 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
 Tes tertulis bentuk
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untuk memberi tanda pada
komponen secara industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang teknik
memberi tanda pada komponen
secara industri
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengekplorasi penggunaan




 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis teknik
memberi tanda komponen
busana rumah secara industri
Komunikasi :
 Mempresentasikan laporan
hasil ekplorasi / analisis teknik
memberi tanda komponen
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menjelaskan cara memberi
tanda pada komponen busana
rumah secara industri
2
4.1. Memberi tanda jahitan pada
komponen busana rumah
4
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.
 Alat dan bahan tiket
dan label
 Teknik membuat tiket
dan label
Mengamati
 Melakukan kegiatan mengamati
video / gambar tentang alat,
bahan dan teknik membuat tiket
dan label secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat,
bahan dan teknik membuat




 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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busana rumah secara industri
Menanya :
 Mengajukan pertanyaan
tentang pengertian dan tujuan
tiket dan label secara industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang teknik










 Membuat laporan hasil
ekplorasi / simulasi teknik





hasil ekplorasi / analisis teknik
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membuat tiket dan label untuk
komponen busana rumah
secara industri
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menjelaskan cara membuat tiket
dan label komponen busana
rumah secara industri
2
4.1. Membuat tiket dan label pada
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1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.




 Melakukan kegiatan mengamati
video / gambar tentang alat dan
bahan yang digunakan serta
cara memasang tiket dan label
pada komponen busana rumah
secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat
yang digunakan serta cara





tentang alat dan bahan yang
digunakan untuk memasang
tiket dan label pada komponen
busana rumah secara industri
 Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tentang cara








 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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/mengeksplorasi cara




 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis cara





hasil simulasi / analisis cara







Halaman 14 dari 62
Tanggal Terbit 1 Juli 2015
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah












3.1. Menjelaskan cara memasang
tiket dan label pada komponen
busana rumah
2
4.1. Memasang tiket dan label pada
komponen busana rumah secara
industri
4
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia

















 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
















Halaman 15 dari 62
Tanggal Terbit 1 Juli 2015
busana rumah secara industri
Menanya :
 Mengajukan pertanyaan
tentang kreteria mutu hasil
mengikat komponen busana
rumah busana secara industri












 Membuat laporan hasil
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mengikat komponen busana
rumah secara industri
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menjelaskan teknik mengikat
komponen busana rumah
2
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1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia


















 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat




















 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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/mengeksplorasi teknik menjahit
ritsluiting/belahan busana
rumah secara industri sesuai
kreteria mutu hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis teknik
menjahit ritsluiting/belahan
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menjelaskan teknik menjahit
ritsluiting / belahan busana
rumah secara industri
2
4.1. Menjahit ritsluiting /belahan
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1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.
















 Melakukan studi pustaka untuk









rumah secara industri serta
kreteria mutu hasil
Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tentang cara
penggabungan komponen
komponen busana rumah









 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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rumah secara industri
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil










2.1. Menunjukkan perilaku amaliah
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pekerjaan.















1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia











 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang
teknik penyelesaian akhir
busana rumah secara industri
Menanya :
 Mengajukan pertanyaan
tentang pengertian, tujuan dan





 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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 Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tentang
teknik penyelesaian akhir
busana rumah secara industri
sesuai kreteria mutu hasil
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengeksplorasi teknik
penyelesaian akhir busana
rumah secara industri sesuai
kreteria mutu hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil simulasi
/ analisis teknik penyelesaian
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menjelaskan teknik penyelesaian
akhir busana rumah secara
industri
2
4.1. Melakukan penyelesaian akhir
busana rumah secara industri
10
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.
 Macam macam jenis
seterika
















 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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tentang teknik dan kreteria mutu
hasil penyeterikaan busana
rumah secara industri i





 Eksplorasi tentang teknik
penyeterikaan busana rumah
secara industri sesuai kreteria
mutu hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil simulasi
/ analisis teknik penyeterikaan
busana rumah secara industri
Komunikasi :
 Mempresentasikan laporan
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secara industri
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menjelasan teknik penyeterikaan
busana rumah secara industri
2
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1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
















tentang alat, bahan dan teknik
mengemas busana rumah
secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat,
bahan dan teknik mengemas
busana rumah secara industri
Menanya :
 Mengajukan pertanyaan
tentang alat, bahan, teknik dan
kreteria mutu hasil pengemasan
busana rumah secara industri
 Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tentang
teknik mengemas busana
rumah secara industri sesuai
kreteria mutu hasil
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengeksplorasi teknik
mengemas busana rumah




 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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mutu hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil





hasil simulasi / analisis teknik
mengemas busana rumah
secara industri sesuai kreteria
mutu hasil
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah
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3.1. Menjelaskan teknik mengemas
busana rumah secara industri
2
4.1. Mengemas busana rumah
secara industri
4
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
























pengertian, tujuan dan aspek
aspek pehitungan harga jual
pembuatan busana rumah
secara industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang
penetapan dan teknik






 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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 Melakukan simulasi /
mengeksplorasi pehitungan
harga jual pembuatan busana
rumah secara industri
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis pehitungan
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menjelaskan harga jual busana
rumah secara industri
2
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1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.






mengamati video / gambar
tentang teknik an prosedur
membuat marker layout blus
secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang






marker layout blus secara
industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok prosedur
dan persiapan membuat
marker layout blus secara
industri
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengekplorasi membuat





 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
 Tes tertulis bentuk
uraian/pilihan ganda
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Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis marker
layout blus secara industri
Komunikasi :
 Mempresentasikan laporan
hasil simulasi / analisis marker
layout blus secara industri
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah
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3.1. Menentukan persiapan marker
layout blus secara industri
2
4.1. Membuat marker layout blus
secara industri
6
1.2. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia








mengamati video / gambar
tahapan menggelar bahan
blus secara industri






tentang kreteria mutu hasil
menggelar bahan blus secara
industri
 Mendiskusikan dengan teman







 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengekplorasi menggelar
bahan blus secara industri
sesuai kriteria mutu
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis menggelar




hasil simulasi / analisis
menggelar bahan blus secara
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah

















4.1. Menggelar bahan blus secara
industri
6
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia










 Melakukan kegiatan mengamati
Video/gambar tentang tahapan
dan prosedur menggunting
bahan blus secara industri








 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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Menanya :
 Mengajuan pertanyaan cara
meletakan kertas marker diatas
bahan blus secara industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang
menggunting blus rumah secara





secara industri sesuai kreteria
mutu hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis
menggunting blus secara




hasil simulasi / analisis
menggunting bahan blus
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mutu hasil
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













menggunting bahan blus secara
industri
2
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1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.





 Melakukan kegiatan mengamati
Video/gambar tentang alat dan
bahan yang digunakan dan cara
memberi tanda pada komponen
blus secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat
dan bahan yang dipergunakan
dan cara memberi tanda pada
komponen blus secara industri
Menanya :
 Mengajukan pertanyaan
tentang alat dan bahan
yangdigunakan untuk memberi
tanda pada komponen blus
secara industri
 Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tentang cara





tentang penggunaan alat dan




 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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tanda pada komponen blus
secara industri
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis cara




hasil ekplorasi / analisis cara
memberi tanda pada komponen
blus secara industri
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah
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3.1. Menjelaskan cara memberi
tanda pada komponen blus
secara industri
2
4.1. Memberi tanda jahitan pada
komponen blus secara industri
6
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.





 Melakukan kegiatan mengamati
video / gambar tentang alat dan
bahan serta cara membuat
tiket dan label komponen blus
secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat
dan bahan cara membuat




tentang pengertian, alat dan
bahan untuk membuat tiket
dan label komponen blus
secara industri
 Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tentang cara






 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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tiket dan label komponen blus
secara industri
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi cara membuat tiket




hasil ekplorasi / analisis cara
membuat tiket dan label
komponen blus secara
industri
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah
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3.1. Menentukankan cara pembuatan
tiket dan label komponen blus
secara industri
2
4.1. Membuat tiket dan label pada
komponen blus secara industri
6
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.
 Teknik dan langkah
kerja pemasangan




 Melakukan kegiatan mengamati
video / gambar tentang alat dan
bahan yang digunakan serta
cara memasang tiket dan label
pada komponen blus secara
industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat
yang digunakan serta cara
memasang tiket dan label pada








 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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komponen blus secara
industri
 Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tentang
prosedur memasang tiket dan









 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis cara





hasil simulasi / analisis cara
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah












3.1. Menentukan cara pemasangan
tiket dan label pada komponen
blus secara industri
2
4.1. Memasang tiket dan label pada
komponen blus secara industri
6
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.






pengamatan video / gambar
tentang teknik dan prosedur
mengikat komponen blus
secara industri





 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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tentang kreteria mutu hasil
mengikat komponen blus
secara industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang teknik
mengikat komponen blus
secara industri sesuai kreteria
mutu hasil
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengeksplorasi teknik mengikat
komponen blus secara industri
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil














Halaman 47 dari 62
Tanggal Terbit 1 Juli 2015
mengikat komponen blus
secara industri
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menentukan teknik mengikat
komponen blus
2







Halaman 48 dari 62
Tanggal Terbit 1 Juli 2015
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia













mmengamati video / gambar
macam macam bentuk kerah
dan teknik menjahit komponen
kerah secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang








 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang teknik
dan prosedur menjahit
komponen kerah secara
industri sesuai kreteria mutu
hasil
Eksperimen/eksplorasi:






 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
 Tes tertulis bentuk
uraian/pilihan ganda
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kerah secara industri sesuai
kreteria mutu hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
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2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menjelaskan teknik menjahit
komponen kerah blus secara
Industri
2
4.1. Menjahit komponen kerah blus
secara Industri
16
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.






mengamati video / gambar
tentang teknik dan prosedur
menjahit komponen lengan blus
secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang




 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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tentang tentang kiat kiat
menjahit komponen lengan blus
secara industri
 Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tentang
teknik dan prosedur menjahit
komponen lengan blus







2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menjelaskan teknik menjahit
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 Melakukan simulasi /
mengeksplorasi teknik menjahit
komponen lengan blus secara
industri sesuai kreteria mutu
hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis teknik




hasil simulasi / analisis teknik
menjahit komponen lengan
secara industri
4.1. Menjahit komponen lengan
secara Industri
10
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.
















 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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tentang kiat kiat penggabungan
komponen komponen blus
secara industri
 Mendiskusikan dengan teman
/secara kelompok tentang cara
penggabungan komponen
komponen blus secara industri
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengeksplorasi cara
penggabungan komponen
komponen blus secara industri
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis cara
penggabungan komponen
komponen blus secara industri
Komunikasi :
 Mempresentasikan laporan






2.1. Menunjukkan perilaku amaliah














komponen blus secara industri
2
4.1. Menggabungkan komponen
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komponen komponen blus
secara industri
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia







 Melakukan kegiatan mengamati
video / gambar tentang teknik
penyelesaian akhir blus secara
industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang





akhir blus secara industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok teknik
penyelesaian akhir blus secara
industri sesuai kreteria mutu
hasil
Eksperimen/eksplorasi:




 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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mengeksplorasi teknik
penyelesaian akhir blus secara
industri sesuai kreteria mutu
hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil simulasi
/ analisis teknik penyelesaian
akhir blus secara industri
Komunikasi :
 Mempresentasikan laporan
hasil simulasi / analisis teknik
penyelesaian akhir blus secara
industri
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah

















Halaman 56 dari 62
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3.1. Menjelaskan teknik penyelesaian
akhir blus secara industri
2
4.1. Melakukan penyelesaian akhir
blus secara industri
4
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.







mengamati video / gambar












tentang teknik dan kreteria mutu
hasil penyeterikaan blus secara
industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang






 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
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Eksperimen/eksplorasi:
 Eksplorasi tentang teknik
penyeterikaan blus secara
industri sesuai kreteria mutu
hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil simulasi











Halaman 58 dari 62
Tanggal Terbit 1 Juli 2015
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah












3.1. Menjelasan teknik penyeterikaan
blus secara industri
2
4.1. Menyeterika blus secara industri 6
1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia
serta lingkungan kerja sebagai
tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.












pengamatan video / gambar
tentang alat, bahan dan teknik
mengemas blus secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang alat,





 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes

















Halaman 59 dari 62





industri sesuai kreteria mutu
hasil

 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang
prinsip prinsip pengemasan
blus secara industri sesuai
kriteria mutu hasil
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengeksplorasi prinsip prinsip
pengemasan blus secara
industri sesuai kriteria mutu
hasil
Asosiasi :
 Membuat laporan hasil
ekplorasi / analisis prinsip
prinsip pengemasan blus
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hasil simulasi / analisis prinsip
prinsip pengemasan blus
secara industri sesuai kriteria
mutu hasil
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah














mengemas blus secara industri
2
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1.1. Mensyukuri karunia Tuhan
Yang Maha Esa, melalui
menjaga dan melestarikan
keutuhan jiwa, raga manusia




harga jual blus secara
industri
Mengamati
 Melakukan kegiatan mengamati
pehitungan harga jual
pembuatan blus secara industri
 Melakukan studi pustaka untuk
mencari informasi tentang




aspek aspek pehitungan harga
jual blus secara industri
 Mendiskusikan dengan teman /
secara kelompok tentang
penetapan dan teknik
perhitungan harga jual blus
secara industri
Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi /
mengeksplorasi penetapan dan
teknik perhitungan harga jual
blus secara industri
Asosiasi :




 Laporan tertulis secara
kelompok
Tes
 Tes tertulis bentuk
uraian/pilihan ganda
tentang perhitungan







2.1. Menunjukkan perilaku amaliah













3.1. Menentukan perhitungan harga
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ekplorasi / analisis perhitungan
harga jual blus secara industri
Komunikasi :
 Mempresentasikan laporan
hasil simulasi / analisis
erhitungan harga jual blus
secara industri
4.1. Menghitung harga jual blus
secara industri
4
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri (PBI)
Kelas/Semester : XI/3
Materi Pokok : Pembuatan Marker Layout
Alokasi waktu : 5x40 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dn alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang
spesifik untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik
di bawah pengawasan langsung.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia.
2.1 Mengamalkan sikap cermat, jujur, teliti, dan tanggung jawab dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan.
2.2 Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup bermasyarakat.
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2.3 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip
musyawarah mufakat.
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari.
3.1 Menjelaskan marker layout busana rumah secara industri.
3.1.1 Mendiskripsikan marker layout.
3.1.2 Menjelaskan tahapan marker layout.
4.1 membuat marker layout busana rumah secara industri.
4.1.1 Menyiapkan alat dan bahan marker layout.
4.1.2 Menjelaskan teknik membuat marker layout.
4.1.3 Membuat master layout.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan diberikan penjelasan tentang marker layout, siswa diharapkan dapat
menjelaskan pengertian marker layout dengan benar.
2. Dengan diberikan penjelasan tahapan marker layout, siswa diharapkan dapat
menjelaskan tahapan marker layout dengan benar.
3. Dengan diberikan penjelasan tentang alat dan bahan marker layout, siswa
diharapkan dapat menyebutkan alat dan bahan marker layout dengan benar.
4. Dengan diberikan penjelasan teknik membuat marker layout, siswa diharapkan
dapat menjelaskan teknik membuat marker layout dengan benar.
5. Dengan ditunjukkannya langkah pembuatan master marker, siswa diharapkan
dapat membuat master marker dengan benar.
D. Materi Pembelajaran
a. Pengertian marker layout
b. Alat dan bahan marker layout
c. Macam-macam teknik membuat marker layout
d. Master marker
e. Kriteria mutu hasil marker layout
E. Metode Pembelajaran : ceramah, saintifik (mengamati, menanya,
eksperimen/eksplorasi, asosiasi, komunikasi.
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : power point, papan tulis.
2. Alat/Bahan : alat tulis dan kertas.
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3. Sumber Belajar: prezi.com, okrek.blogspot.com, perencanaan produksi garmen
(Noor Fitrihana).
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Tahap Kegiatan Estimasi Waktu
Pendahuluan a. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmallah dan berdoa bersama.
b. Guru melakukan absensi, memperhatikan kerapihan
dan perlengkapan siswa.
c. Memberikan motivasi kepada siswa mengenai
pentingnya mempelajari marker layout.





 Melakukan studi pustaka untuk mencari informasi
mengenai marker layout.
 Melakukan kegiatan mengamati video atau gambar
tentang tahapan marker layout.mencari informasi
mengenai marker layout.
 Melakukan kegiatan mengamati video atau gambar
tentang tahapan marker layout.
Menanya:
 Mengajukan pertanyaan tentang pengertian, tujuan,
dan fungsi marker layout.
 Mendiskusikan dengan teman/secara kelompok
tahapan marker layout busana rumah.
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Eksperimen/eksplorasi:
 Melakukan simulasi/mengeksplorasi marker layout
busana rumah sesuai tahapan.
Asosiasi:
 Membuat laporan hasil eksplorasi/analisis pembuatan
marker layout busana rumah sesuai tahapannya.
Komunikasi:
 Mempresentasikan laporan hasil simulasi/analisis
tahapan marker layout busana rumah.
60 menit
Penutup 1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi.
2) Guru mempersilahkan siswa untuk memberikan
komentar tentang pembelajaran yang belum
dipahami.
3) Siswa dapat menyimpulkan marker layout.
4) Memberikan umpan balik terhadap tugas atau
kegiatan yang telah dilakukan.
5) Mengajak seluruh siswa untuk berdoa menutup
pelajaran.
20 menit
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H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian : tugas individu, kuis, pengamatan.
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Instrumen Penilaian Afektif
Rubrik penilaian afektif :




5 = Sangat baik
Indikator Penilaian Sikap :
Kreativitas
a. Dapat mengembangkan materi yang telah diberikan
b. Memiliki karakteristik tersendiri dan tepat dalam mengolah pengetahuan
berdasarkan teori.
c. Tidak meniru karya orang lain secara detail
Disiplin
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b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif
Tanggung Jawab
a. Mengerjakan tugas sesuai dengan yang ditugaskan
b. Peran aktif dalam kegiatan diskusi
c. Mengajukan usul pemecahan masalah
Tekun
a. Rajin dalam mengikuti proses pembelajaran
b. Membawa semua alat dan bahan yang diperlukan
c. Jika terdapat kesulitan dalam pelajaran, siswa tersebut bertanya perihal yang belum
dipahami
Instrumen Penilaian Kognitif
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A. Soal
1. Jelaskan bagaimana cara meletakkan kertas marker di atas bahan tekstil!
2. Buatlah kesimpulan dari video yang telah ditayangkan!
B. Kunci Jawaban
1. Cara meletakkan kertas marker di atas bahan tekstil:
a.Lembarkan kain diatas meja, kain tersebut tidak boleh bergelombang.
b.Ambil pola dan letakkan pola tersebut diatas kain yang sudah di lembarkan
kemudian sesuaikan dengan arah seratnya.
c.Semat pola menggunakan jarum pentul.
d.Berilah tanda pada kain menggunakan kapur jahit yang sudah diberi kelonggaran
atau kampuh.
e.Gunting menggunakan gunting kain sesuai dengan tanda pada kain yang sudah
diberi kelonggaran kampuh.
2. Kesimpulan berdasarkan video yang ditayangkan yaitu:
Video 1: menggunakan teknik membuat marker layout dengan cara open marker
yaitu marker yang dibuat dengan potongan pola penuh dan diletakkan pada kain
sehemat mungkin.
Video 2: menggunakan teknik membuat marker layout dengan cara clossed marker
yaitu marker dibuat dengan potongan setengah bagian untuk diletakkan di
sepanjang lipatan kain dan memberikan pengetahuan bagaimana membuat master
marker atau penanda utama.
LEMBAR PENILAIAN SIKAP SISWA
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri
Materi Pokok : Marker Layout
Kelas/Semester : XI BB 2 / 3
Tahun Pelajaran : 2015/2016







1 8569 ANNISA NOVITASARI 4 4 3 4 15
2 8570 AQNESSA PUTRI EMA ALFINDA 3 3 3 3 12
3 8571 AYU SAFITRI 4 3 3 3 13
4 8572 CATUR MUNJAYANA 3 3 3 3 12
5 8573 DATIK WIJAYANTI
SETYANINGSIH
3 4 4 3 14
6 8575 DIAH ATIKA PIPIT SAPUTRI 3 4 4 3 14
7 8577 FAQQIH SABILA ROSYAD 3 4 4 3 14
8 8578 FIRDA NUR AZIZAH 4 3 3 3 13
9 8579 FRIASTI INDRASWARI 3 4 4 3 14
10 8580 IRNA LULUK MARFU’ATUL AZIZA 3 4 4 3 14
11 8581 KHARIDATUN IFTINAN 4 3 3 3 13
12 8582 KISMY SUNDARI 3 4 4 3 14
13 8583 KRISNAWATI AZIS PRASTITIK 3 4 4 3 14
14 8584 KURNIA WIDYASTUTI 3 3 3 3 12
15 8586 LINA PUTRI UTAMI 4 3 3 3 13
16 8587 MERI TRIYANTI 3 3 3 3 12
17 8588 MUTIARA INDAH
MAHENDRAWATI
3 3 3 3 12
18 8589 NANDITA RISKYANINGTYAS 4 3 3 3 13
19 8590 NINDIA NIFELLA SUKMA 3 4 4 3 14
20 8591 NUZUL FAJRIANA MUFIDA 4 3 3 3 13
21 8592 QORI IKA LELYANA 3 4 4 3 14
22 8593 RESTIKA SETYANINGRUM 4 3 3 3 13
23 8594 RISKA PRATIWI 3 4 4 3 14
24 8595 RISMAWATI VENY NUR’AINI 4 3 3 3 13
25 8596 SITI AMINAH 3 4 4 3 14
26 8597 SUCI WULAN ARININGSIH 3 4 4 3 14
27 8598 TIARA KARTIKA PUTRI 3 3 3 3 12
28 8599 ULI CHAWA AZARI 4 3 3 3 13
29 8600 VENY YULI RIA MANDHANI 3 4 4 3 14
LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri
Materi Pokok : Marker Layout
Kelas/Semester : XI BB 2 / 3
Tahun Pelajaran : 2015/2016









1 8569 ANNISA NOVITASARI 2 2 3 7
2 8570 AQNESSA PUTRI EMA ALFINDA 2 3 4 9
3 8571 AYU SAFITRI 2 2 4 8
4 8572 CATUR MUNJAYANA 2 3 4 9
5 8573 DATIK WIJAYANTI
SETYANINGSIH 2 2 4 8
6 8575 DIAH ATIKA PIPIT SAPUTRI 2 2 4 8
7 8577 FAQQIH SABILA ROSYAD 2 2 4 8
8 8578 FIRDA NUR AZIZAH 2 3 4 9
9 8579 FRIASTI INDRASWARI 2 2 3 7
10 8580 INNA LULUK MARFU’ATUL
AZIZA 2 2 3 7
11 8581 KHARIDATUN IFTINAN 2 3 4 9
12 8582 KISMY SUNDARI 2 2 4 8
13 8583 KRISNAWATI AZIS PRASTITIK 2 2 3 7
14 8584 KURNIA WIDYASTUTI 2 2 4 8
15 8586 LINA PUTRI UTAMI 2 2 3 7
16 8587 MERI TRIYANTI 2 2 4 8
17 8588 MUTIARA INDAH
MAHENDRAWATI 2 2 3 7
18 8589 NANDITA RISKYANINGTYAS 2 2 3 7
19 8590 NINDIA NIFELLA SUKMA 2 3 4 9
20 8591 NUZUL FAJRIANA MUFIDA 2 2 3 7
21 8592 QORI IKA LELYANA 2 2 3 7
22 8593 RESTIKA SETYANINGRUM 2 2 3 7
23 8594 RISKA PRATIWI 2 3 4 9
24 8595 RISMAWATI VENY NUR’AINI 2 3 4 9
25 8596 SITI AMINAH 2 3 4 9
26 8597 SUCI WULAN ARININGSIH 2 3 4 9
27 8598 TIARA KARTIKA PUTRI 2 2 3 7
28 8599 ULI CHAWA AZARI 2 2 3 7
29 8600 VENY YULI RIA MANDHANI 2 2 3 7
HANDOUT
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri (PBI)
Kelas/Semester : XI/2
Materi Pokok : Marker layout
Alokasi waktu : 5 x 40 menit
A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menjelaskan marker layout dan tahapan marker layout.
2. Peserta didik mampu menyebutkan alat marker layout.
3. Peserta didik mampu menjelaskan teknik membuat marker layout dan langkah
pembuatan master marker (penanda utama).
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian marker layout
Marker layout adalah kertas panjang yang didalamnya terdapat pola-pola yang
disusun sedemikian rupa sehingga didapat penggunaan bahan sehemat
mungkin.
2. Tahapan marker layout
a) Pembuatan marker diperlukan ketelitian , agar tidak terjadi pemborosan
bahan , jumlah yang diproduksi sesuai dengan order dan size yang dipesan
oleh buyer.
b) Pembuatan marker diatas kertas marker, cara membuat marker seperti
merancang bahan.
c) Kertas marker yang telah dibuat, langsung diletakan di atas bahan yang
telah dibentangkan (spreading)
d) Gunting dengan mesin potong atau gunting biasa.
e) Selain itu dapat juga dilakukan dengan cara kertas marker tersebut
digunakan sebagai contoh merancang bahan pada selembar kain yang
panjangnya sesuai dengan kertas marker dan spreading .
f) Jiplakkan pola di atas selembar kain tersebut yaitu per bagian pola.
g) Apabila sudah selesai pola tersebut dijiplak, maka dijiplakkan lagi di
sebelahnya atau di atasnya sesuai dengan susunan yang ada pada kertas
marker.
3. Alat pembuatan marker layout
Alat tulis, penggaris, meteran, gunting, meja gambar , penghapus.
4. Macam-macam teknik membuat marker layout
a. Open marker
Marker dibuat dengan potongan pola penuh.
b. Closed marker
Marker dibuat dengan potongan setengah bagian pakaian untuk diletakkan
disepanjang lipatan kain.
5. Langkah pembuatan master marker (penanda utama)
a. Letakkan pola diatas kain, kemudian semat dengan menggunakan jarum pentul.
b. Tandai sekitar pola dengan menggunakan kapur jahit sesuai dengan lebar kampuh
yang dibutuhkan.
6. Kriteria mutu hasil marker layout
a. Marker layout mengukur efisiensi penggunaan kain dalam suatu produksi busana
industri.
b. Melakukan pemeriksaan pada marker, apakah rasio size/ukuran sudah memenuhi
seluruh size/ukuran yang dipesan.
c. Melakukan pemeriksaan terhadap hasil spreading/menggelar kain, apakah kain yang
digelar sudah benar-benar rata tidak bergelombang dan lurus.
Lembar Latihan
1. Jelaskan bagaimana cara meletakan kertas marker di atas bahan tekstil ?
2. Buatlah kesimpulan dari video yang telah ditayangkan!
3. Praktekkan dengan kain dan pola yang asli!
Marker LayoutOleh:
Elyta Kiki Rizkiyana
Marker Layout adalah kertas panjang 
yang didalamnya terdapat pola-pola yang 
disusun sedemikian rupa sehingga didapat 
penggunaan bahan sehemat mungkin.
Spreading adalah proses menggelar 
kain ataupun proses penghamparan kain 
lapis demi lapis secara teratur dan 
terencana sesuai dengan ukuran kertas 
marka diatas meja potong sesuai dengan 
garis-garis pola yang ada pada marker
Tahapan marker layout
Pattern layout, pinning, marking and cutting out - Marfy pattern 3022.mp4
Alat pembuatan marker layout
　　　　　
　　Alat tulis, penggaris, meteran, gunting, 
meja gambar , penghapus.
Macam-macam teknik membuat 
marker layout
a. Open marker 
b. Clossed marker
Master Marker
11 tips for successful pattern layout.mp4
Kriteria Mutu Hasil Marker Layout
a.Marker layout mengukur efisiensi penggunaan 
kain dalam suatu produksi busana industri.
b.Melakukan pemeriksaan pada marker, apakah 
rasio size/ukuran sudah memenuhi seluruh 
size/ukuran yang dipesan.
c. Melakukan pemeriksaan terhadap hasil 
spreading/menggelar kain, apakah kain yang 
digelar sudah benar-benar rata tidak 
bergelombang dan lurus.
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SILABUS
SATUAN PENDIDIKAN : SMK NEGERI 3 KLATEN
PAKET KEAHLIAN : TATA BUSANA
MATA PELAJARAN : DISAIN BUSANA
KELAS/ SEMESTER : XII BB 2,3 / 5 (Gasal)
KOMPETENSI INTI :
KI 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang pekerja yang
spesifik untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan
mampu melaksanakan tugas spesisfik dibawah pengawasan langsung
DURASI PEMBELAJARAN : 3 JAM PELAJARAN @ 45 MENIT
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu Sumber Belajar
1.1. Mengkkhayati nilai-
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2.1. Mengamalkan
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1.1 Menghayati nilai-




































busana secara basah dan
kering
Menanyakan alat dan bahan
untuk mewarnai gambar












pesta secara basah melalui
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pesta secara basah melalui
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Desain Busana
Kelas/Semester : XII/2,3
Materi Pokok : Sketsa Busana Pesta
Alokasi waktu : 3x45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dn alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang
spesifik untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik
di bawah pengawasan langsung.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia.
2.1 Mengamalkan sikap cermat, jujur, teliti, dan tanggung jawab dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan.
2.2 Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup bermasyarakat.
2.3 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip
musyawarah mufakat.
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2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari.
3.1 Mengilustrasikan cara membuat gambar sketsa busana pesta
3.1.1 Mendiskripsikan cara membuat gambar sketsa busana pesta.
4.1 Membuat gambar sketsa busana pesta.
4.1.1 Menjelaskan kriteria membuat sketsa busana pesta
4.1.2 Menjelaskan langkah pembuatan desain sketsa busana pesta
4.1.3 Membuat desain sketsa busana pesta
C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengamati tayangan video cara membuat gambar sketsa busana pesta, siswa
diharapkan dapat mendeskripsikan cara membuat gambar sketsa busana pesta
dengan benar.
2. Dengan diberikan penjelasan kriteria membuat sketsa busana pesta, siswa
diharapkan dapat menjelaskan kriteria membuat sketsa busana pesta dengan benar.
3. Dengan diberikan penjelasan langkah membuat desain sketsa busana pesta, siswa
diharapkan dapat menjelaskan langkah membuat desain sketsa busana pesta dengan
benar.
4. Dengan diberikan penjelasan membuat desain sketsa busana pesta, siswa diharapkan
dapat membuat desain sketsa busana pesta dengan benar.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian busana pesta
2. Pengertian desain dan sketsa
3. Macam-macam busana pesta
4. Langkah-langkah membuat sketsa desain busana pesta
5. Gambar sketsa busana pesta.
6. Pembuatan gambar sketsa busana pesta.
E. Metode Pembelajaran : discovery learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : power point, contoh sketsa.
2. Alat/Bahan : alat tulis, laptop, LCD
3. Sumber Belajar:
Desain Busana (Sri Widarwati)
http://psbtik.smkn1cms.net/busana/menggambar_sketsa_busana_secara_kering.pdf
https://www.youtube.com/watch?v=UVzRBTY8sGo
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Penutup 1) Guru mempersilahkan siswa untuk memberikan
komentar tentang pembelajaran yang belum
dipahami.
2) Siswa dapat menyimpulkan pembuatan desain sketsa
busana pesta.
3) Memberikan umpan balik terhadap tugas atau
kegiatan yang telah dilakukan.
4) Mengajak seluruh siswa untuk berdoa menutup
pelajaran.
10 menit
Tahap Kegiatan Estimasi Waktu
Pendahuluan a. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmallah dan berdoa bersama.
b. Guru melakukan absensi, memperhatikan kerapihan
dan perlengkapan siswa.
c. Memberikan motivasi kepada siswa mengenai
pentingnya mempelajari sketsa busana pesta dengan
benar.





 Menyimak penjelasan tentang gambar busana pesta
 Mengamati gambar/video sketsa busana pesta
 Menanyakan pengetahuan tentang materi yang
dipelajari
 Diskusi kelompok tentang pembuatan gambar busana
pesta
 Membuat gambar sketsa busana pesta sesuai kriteria
 Menyusun portofolio gambar sketsa busana pesta
sesuai kriteria
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
 Menyimpulkan hasil diskusi kelompok
 Menunjukkan portofolio gambar sketsa busana pesta
sesuai kriteria
100 menit
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Instrumen Penilaian Afektif
Rubrik penilaian afektif :




5 = Sangat baik
Indikator Penilaian Sikap :
Kreativitas
a. Dapat mengembangkan materi yang telah diberikan
b. Memiliki karakteristik tersendiri dan tepat dalam mengolah pengetahuan
berdasarkan teori.
c. Tidak meniru karya orang lain secara detail
Disiplin
a. Tertib mengikuti instruksi
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c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif
Tanggung Jawab
a. Mengerjakan tugas sesuai dengan yang ditugaskan
b. Peran aktif dalam kegiatan diskusi
c. Mengajukan usul pemecahan masalah
Tekun
a. Rajin dalam mengikuti proses pembelajaran
b. Membawa semua alat dan bahan yang diperlukan
c. Jika terdapat kesulitan dalam pelajaran, siswa tersebut bertanya perihal yang belum
dipahami
Instrumen Penilaian Kognitif
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Menjawab soal:
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A. Soal
1. Diskusikan langkah-langkah membuat desain sketsa busana pesta beserta
karakteristiknya!
B. Kunci Jawaban
 Langkah-langkah membuat desain sketsa busana pesta yaitu:
1. Menentukan Sumber Ide
Sumber ide dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu:
i. Sumber ide dari pakaian penduduk dunia, pakaian daerah di Indonesia.
ii. Sumber ide dari benda-benda alam, seperti bentuk dan warna dari
tumbuh-tumbuhan, binatang, gelombang laut, bentuk awan, dan
bentuk-bentuk geometris.
iii. Sumber ide dari berbagai peristiwa-peristiwa nasional maupun internasional,
misalnya pakaian olahraga dari peristiwa PON, SEA GAME, Asian Games,
Olimpic Games, dan pakaian upacara 17 Agustus.
2. Membuat sketsa busana pesta
a.Tentukan pose yang di inginkan.
b. Buat proporsi tubuh dengan garis tipis pada kertas skets. Pastikan bahwa
proporsi yang dibuat sudah benar perbandingannya dan seimbang
kedudukannya.
c.Mulailah membuat rancangan busana pada proporsi tubuh, dimulai dari bagian
atas busana turun ke bawah sesuai dengan pose.
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d. Isi busana dengan drape pada bagian-bagian yang terlipat sesuai dengan bentuk
busana dan pose.
e.Lengkapi detail-detailnya seperti; wajah, rambut, asesoris, motif dan
setikan-setikannya.
f. Hapus bagian-bagian yang tidak diperlukan.
g. Pertebal rancangan dengan pensil 4B.
3. Menentukan teknik penyajian gambar
1)Design Sketching
Design sketching adalah teknik menggambar desain berupa sketsa gambar
yang digambar pada kertas dengan menuangkan ide-ide yang muncul.
2)Production Sketching
Production sketching adalah suatu sketsa sajian gambar atau koleksi yang
digunakan untuk produksi suatu busana.
3)Presentation Drawing
Presentation drawing adalah suatu sajian gambar atau koleksi yang
ditunjukkan kepada pelanggan.
4)Fashion Illustration
Fashion illustration adalah menggambar desain busana dengan menggunakan
perbandingan atau proporsi tubuh secara ilustrasi sebagai media promosi.
5)Three Dimention Drawing
Three dimention drawing merupakan suatu penyajian gambar yang
menampilkan ciptaan desain busana dengan bahan sebenarnya yang dibuat
dalam tiga dimensi.
d. Menentukan teknik penyelesaian gambar
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Teknik penyelesaian gambar dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu
teknik kering, teknik basah, dan mix media. Teknik kering merupakan teknik
penyelesaian gambar secara kering dengan menggunakan spidol , pensil warna,
drawing pen, dan sebagainya. Teknik basah adalah teknik penyelesaian gambar
secara basah dengan menggunakan cat air, cat poster, dan sebagainya. Sedangkan
mix media merupakan teknik penyelesaian gambar dengan menggabungkan antara
teknik kering dan teknik basah dan dapat juga dicampurkan dengan bahan lain
pada tahap akhirnya seperti pilox, drawing pen, dan sebagainya.
 Karakteristik Busana Pesta
Karakteristik busana pesta antara lain:
a. Memiliki siluet pada desain busananya.
b. Pemilihan bahan dan warna disesuaikan dengan desain serta kesempatan pakai.
c. Desain busana pesta disesuaikan dengan kesan usia. Kesan usia dibedakan
menjadi dua siluet yaitu siluet dengan kesan remaja (flapper shilouette) dan
siluet dengan kesan dewasa (mature shilouette).
d. Busana pesta biasanya dilengkapi dengan penggunaan aksesoris yang berfungsi
menunjang penampilan penampilan seseorang.
LEMBAR PENILAIAN SIKAP
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Desain Busana
Materi Pokok : Desain Sketsa Busana Pesta
Kelas/Semester : XII BB 2 / 3
Tahun Pelajaran : 2015/2016








1 8253 ANA KUSTINI 4 4 3 4 15
2 8254 ANINDA DESY NURLATIFAH 3 3 3 3 12
3 8255 DEFY ASTUTI 4 3 3 3 13
4 8256 DESI RATNASARI 3 3 3 3 12
5 8257 DESI ROMADONI 3 4 4 3 14
6 8258 ENDRA FEBRIYANI 3 4 4 3 14
7 8260 KINTAN SARASSATI 3 4 4 3 14
8 8261 MEITA ROSITA DEWI 4 4 4 3 15
9 8262 MONIATI 3 4 4 3 14
10 8263 NIKEN FAJAR WARAPSARI 3 4 4 3 14
11 8264 NILA SETIANI 4 4 4 3 15
12 8265 RAFIKA ILMA SHALIKHA 3 4 4 3 14
13 8266 RIA SUBEKTI 3 4 4 3 14
14 8268 SAFIRA NUSA IBAH SARI 3 3 3 3 12
15 8269 SARI SETYOWATI 4 3 3 3 13
16 8270 SISKA LISTIYORINI 3 3 3 3 12
17 8271 SITI NUR AISAH 3 3 3 3 12
18 8272 TIKA ISNAENI ALPHA
19 8273 TRI HARWIYANTI 3 4 4 3 14
20 8274 ULFA LAILATUL SAFA’AH LKS
21 8275 VIVI NUR INDRASWARI 3 4 4 3 14
22 8276 WIDYA SARI 3 4 4 3 14
23 8277 WIWIT NURI WIDYANINGRUM 3 4 4 3 14
24 8278 YULI ATIKASARI 4 3 3 3 13
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Desain Busana
Materi Pokok : Desain Sketsa Busana Pesta
Kelas/Semester : XI BB 2 / 3
Tahun Pelajaran : 2015/2016









1 8253 ANA KUSTINI 2 2 4 8
2 8254 ANINDA DESY NURLATIFAH 2 2 4 8
3 8255 DEFY ASTUTI 2 2 3 7
4 8256 DESI RATNASARI 2 2 3 7
5 8257 DESI ROMADONI 2 2 4 8
6 8258 ENDRA FEBRIYANI 2 2 2 6
7 8260 KINTAN SARASSATI 2 2 4 8
8 8261 MEITA ROSITA DEWI 2 2 4 8
9 8262 MONIATI 2 2 5 9
10 8263 NIKEN FAJAR WARAPSARI 2 2 3 7
11 8264 NILA SETIANI 2 2 2 6
12 8265 RAFIKA ILMA SHALIKHA 2 2 5 9
13 8266 RIA SUBEKTI 2 2 4 8
14 8268 SAFIRA NUSA IBAH SARI 2 2 2 6
15 8269 SARI SETYOWATI 2 2 5 9
16 8270 SISKA LISTIYORINI 2 2 4 8
17 8271 SITI NUR AISAH 2 2 3 7
18 8272 TIKA ISNAENI ALPHA
19 8273 TRI HARWIYANTI 2 2 4 8
20 8274 ULFA LAILATUL SAFA’AH LKS
21 8275 VIVI NUR INDRASWARI 2 2 2 6
22 8276 WIDYA SARI 2 2 5 9
23 8277 WIWIT NURI WIDYANINGRUM 2 2 5 9
24 8278 YULI ATIKASARI 2 2 4 8
LEMBAR PENILAIAN SIKAP
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Desain Busana
Materi Pokok : Desain Sketsa Busana Pesta
Kelas/Semester : XII BB 3 / 3
Tahun Pelajaran : 2015/2016







1 8279 AL-FATIKA DYAH PRAMUDYA 4 4 3 4 15
2 8280 ALFI FADHILLAH 3 3 3 3 12
3 8281 ANA CETYA ROMADHONA 3 3 3 3 12
4 8282 CUCU IKA SAPUTRI 3 3 3 3 12
5 8283 DEVIANDARI NUR PRATIWI 3 4 4 3 14
6 8284 DIYAN WAHYU SAPUTRI 3 4 4 3 14
7 8286 FATTAH ASTI ISTIYOWATI 3 4 4 3 14
8 8287 FERAWATI FAJRIN 5 4 4 3 16
9 8288 INTAN TYASASIH
10 8289 INTAN YULIANA 3 4 4 3 14
11 8290 KARTIKA PUTRI ASTITI 4 4 4 3 15
12 8291 KARTIKA YURIAN WIDYANTI 3 4 4 3 14
13 8292 LARASATI NIDYA IRFIANNA 3 4 4 3 14
14 8293 LELY NUR INDAHSARI 3 3 3 3 12
15 8294 OCTARINA ROSILAWATI 4 3 3 3 13
16 8295 PRIVETA KURNIA PUTRI 3 3 3 3 12
17 8297 RENOVA RIANI 3 3 3 3 12
18 8298 RIKA NURAENI 3 4 4 3 14
19 8299 RISKA NURHAYATI 3 4 4 3 14
20 8300 ROHANI HANDAYANI 3 4 4 3 14
21 8301 SITI YULI PARWATI 3 4 4 3 14
22 8302 SRI PURWANTI 3 4 4 3 14
23 8303 WINDA SYLVIA 3 4 4 3 14
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Desain Busana
Materi Pokok : Desain Sketsa Busana Pesta
Kelas/Semester : XII BB 3 / 3
Tahun Pelajaran : 2015/2016












1 8279 AL-FATIKA DYAH PRAMUDYA 2 2 4 8
2 8280 ALFI FADHILLAH 2 2 4 8
3 8281 ANA CETYA ROMADHONA 2 2 4 8
4 8282 CUCU IKA SAPUTRI 2 2 4 8
5 8283 DEVIANDARI NUR PRATIWI 2 3 4 9
6 8284 DIYAN WAHYU SAPUTRI 2 3 4 9
7 8286 FATTAH ASTI ISTIYOWATI 2 3 4 9
8 8287 FERAWATI FAJRIN 2 3 4 9
9 8288 INTAN TYASASIH
10 8289 INTAN YULIANA 2 2 4 8
11 8290 KARTIKA PUTRI ASTITI 2 2 4 8
12 8291 KARTIKA YURIAN WIDYANTI 2 2 4 8
13 8292 LARASATI NIDYA IRFIANNA 2 2 4 8
14 8293 LELY NUR INDAHSARI 2 2 2 6
15 8294 OCTARINA ROSILAWATI 2 2 2 6
16 8295 PRIVETA KURNIA PUTRI 2 2 2 6
17 8297 RENOVA RIANI 2 2 2 6
18 8298 RIKA NURAENI 2 3 4 9
19 8299 RISKA NURHAYATI 2 3 4 9
20 8300 ROHANI HANDAYANI 2 3 4 9
21 8301 SITI YULI PARWATI 2 3 4 9
22 8302 SRI PURWANTI 2 3 4 9
23 8303 WINDA SYLVIA 2 3 4 9
HANDOUT
Satuan Pendidikan : SMK N 3 KLATEN
Mata Pelajaran : Desain Busana
Kelas/Semester : XII/2,3
Materi Pokok : Sketsa Busana Pesta
Alokasi waktu : 3x45 menit
A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mendiskripsikan cara membuat gambar sketsa busana
pesta.
2. Peserta didik mampu menjelaskan kriteria membuat sketsa busana pesta
3. Peserta didik mampu menjelaskan langkah pembuatan desain sketsa
busana pesta
4. Peserta didik mampu membuat desain sketsa busana pesta






C. Kesehatan dan Keselamatan Kerja a
1. Sebelum Anda memulai membuat sketsa busana, cuci tangan terlebih dahulu,
agar gambar tidak kotor.
2. Siapkan pensil dalam keadaan runcing dan penghapus dalam keadaan bersih.
3. Pada saat Anda menggambar sikap badan harus tegak, jangan membungkuk.
4. Menggambarlah dengan pencahanyaan yang cukup terang.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Busana Pesta
Busana Pesta adalah busana yang digunakan untuk kesempatan
pesta dan dibuat lebih istimewa dari busana lainnya, baik dalam hal bahan,
desain, hiasan, maupun teknik jahitannya.
2. Pengertian Desain Sketsa
Desain berasal dari Bahasa Inggris (design) yang berarti rancangan,
rencana atau reka rupa.
Sketsa berasal dari bahasa Inggris yaitu sketching yang memiliki arti
lukisan awal yang kasar, ringan, semata-mata garis besar ataupun belum
selesai, sering kali digunakan sebagai percobaan atau sebagai tanda yang
digunakan dalam gambar biasa, catatan singkat tanpa bagian-bagian kecil
yang mengemukakan gagasan tentang sesuatu, merupakan gambaran atau
lukisan pendahuluan yang kasar, ringan dan semata-mata garis besar.
Jenis-jenis sketsa:
a. Gambar garis besar yaitu sketsa yang membuat garis-garis bentuk
sederhana tanpa rincian dan tidak selesai.
b. Sketsa cepat yaitu sketsa yang menggunakan beberapa garis saja untuk
menampilkan citra suatu sketsa yang sudah selesai.
c. Studi citra yaitu sketsa yang berupa coretan dengan cepat dan kurang
terperinci hanya menunjukan bentuk global.
2. Macam-macam Busana Pesta
a. Busana pesta pagi
Busana pesta pagi atau siang adalah busana yang dikenakan pada
kesempatan pesta pukul 09.00-14.00. Busana ini terbuat dari bahan yang
bersifat menyerap keringat, lembut, halus, dan tidak berkilau, untuk warna
busana pesta ini sebaiknya memilih warna-warna yang tidak mencolok atau
soft.
b. Busana Pesta Sore
Busana pesta sore adalah busana yang dikenakan pada kesempatan
sore hari menjelang malam hari. Bahan yang digunakan untuk busana ini
sebaiknya bertekstur agak lembut dan warna-warna yang cerah atau agak
gelap dan tidak mencolok.
c. Busana Pesta Malam
Busana pesta malam adalah busana yang dikenakan pada
kesempatan malam hari dari waktu matahari tenggelam sampai waktu
berangkat tidur baik pesta resmi ataupun tidak resmi. Model dan perhiasan
yang dikenakan pada busana pesta malam ini cenderung lebih mewah dari
pada busana pesta pagi atau busana pesta sore. Busana pesta malam
biasanya menggunakan bahan yang lebih halus dan lembut jika
dibandingkan dengan busana pesta pagi atau busana pesta sore, contoh
bahan yang digunakan seperti chiffon, organza, taffeta, satin, beledu, sutra,
dan bahan-bahan yang berkilau. Warna yang dipilih untuk busana pesta
malam ini agak tua seperti hitam, biru tua, coklat tua, merah, dan
sebagainya. Pelengkap busana untuk pesta malam sesuai dengan modelnya,
bahan, dan warna, menggunakan sepatu bertumit tinggi.
Siluet busana pesta berbeda dengan busana sehari-hari. Busana pesta
umumnya lebih rumit dan lebih mewah baik dari desain busananya
maupun pada hiasannya. Busana pesta malam biasanya berupa gaun malam
yang panjangnya sampai ke lantai (longdress), tanpa lengan, dan sering
kali terbuka pada bagian atas seperti strapless, backless, dan lain-lain.
d. Busana Pesta Malam Resmi
Busana pesta malam resmi adalah busana yang dikenakan pada saat
resmi, mode sederhana, biasanya berlengan tertutup sehingga kelihatan
rapi dan sopan namun tetap terlihat mewah.
e. Busana Pesta Malam Gala
Busana pesta malam gala adalah busana pesta yang dipakai pada
malam hari untuk kesempatan pesta dengan ciri-ciri modelnya terbuka,
glamour dan mewah. Misalnya backless (punggung terbuka), busty look
(dada terbuka), decolette look (leher terbuka).
f. Busana Pesta Cocktail
Busana pesta cocktail atau sering disebut dengan cocktail dress
merupakan busana gaun malam yang biasa dikenakan pada acara semi
formal. Cocktail dress biasanya memiliki karakteristik gaun dengan lengan
pendek atau tanpa lengan yang panjangnya tidak melebihi batas lutut.
Bahan yang digunakan untuk cocktail dress biasanya berupa kain taffeta,
sutra, velvet dan lace sehingga memberikan kesan feminin dan elegan.
Sebagai pelengkap busana, dalam mengenakan cocktail dress biasanya
dapat ditambahkan penggunaan aksesoris berupa anting, pump shoes klasik
atau open toe high heels yang berwarna senada dengan clutch berukuran
agak besar untuk menyempurnakan penampilan.
5. Karakteristik Busana Pesta
Karakteristik busana pesta antara lain:
a. Memiliki siluet pada desain busananya.
b. Pemilihan bahan dan warna disesuaikan dengan desain serta
kesempatan pakai.
c. Desain busana pesta disesuaikan dengan kesan usia. Kesan usia
dibedakan menjadi dua siluet yaitu siluet dengan kesan remaja (flapper
shilouette) dan siluet dengan kesan dewasa (mature shilouette).
d. Busana pesta biasanya dilengkapi dengan penggunaan aksesoris yang
berfungsi menunjang penampilan penampilan seseorang.
6. Pemilihan Bahan dan Warna
Bahan yang digunakan untuk busana pesta biasanya dipilih
bahan-bahan yang berkualitas tinggi dan mampu menimbulkan kesan mewah.
Bahan-bahan tersebut antara lain bahan yang tembus terang seperti brokat,
tile, organdi, dan sifon. Busana pesta malam biasanya menggunakan bahan
yang bagus, dengan hiasan yang menarik sekaligus kelihatan istimewa.
Bahan yang bagus disini bukan berarti harus mahal, melainkan yang memberi
kesan mewah dan biasanya berkilau dan tembus terang.
Selain itu, bahan lain yang dapat digunakan untuk busana pesta antara
lain: crepe, chiffon, organza, taffeta, beledu, sutera, voille, jersey, satin,
corduroy, woll. Busana pesta biasanya tampil dengan potongan yang lebih
bervariatif karena fungsi dan kegunaannya. Bahan busana pesta tidak harus
selalu melayang, tetapi sesuai dengan desain yang dibuat dan menggunakan
warna yang sesuai dengan kesempatan pesta.
Warna yang digunakan untuk busana pesta malam biasanya kelihatan
mewah dan gemerlap. Untuk busana pesta malam biasanya menggunakan
warna-warna mencolok dan warna lembut. Selain warna hal lain yang harus
diperhatikan adalah tekstur. Tekstur merupakan sifat permukaan suatu bahan.
Sifat permukaan tersebut antara lain kaku, lembut, melangsai, mengkilap,
kasar, halus, tebal, tipis, dan tembus terang.
7. Langkah Pembuatan Sketsa Busana Pesta
1) a. Menentukan Sumber Ide
Sumber ide adalah segala sesuatu yang mennimbulkan ide sehingga
dapat menciptakan kreasi baru dalam pembuatan busana dengan
mengambil bagian tertentu dan hal apa saja. Sumber ide dapat
dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu:
i. Sumber ide dari pakaian penduduk dunia, pakaian daerah di Indonesia.
ii. Sumber ide dari benda-benda alam, seperti bentuk dan warna dari
tumbuh-tumbuhan, binatang, gelombang laut, bentuk awan, dan
bentuk-bentuk geometris.
iii. Sumber ide dari berbagai peristiwa-peristiwa nasional maupun
internasional, misalnya pakaian olahraga dari peristiwa PON, SEA
GAME, Asian Games, Olimpic Games, dan pakaian upacara 17
Agustus.
b. Membuat sketsa busana pesta
Pembuatan sketsa busana pesta harus berdasarkan sumber ide.
Sumber ide tersebut berfungsi sebagai acuan dasar dalam konsep desainnya.
Selain itu, sketsa busana pesta harus memperhatikan unsur-unsur desain
dan prinsip-prinsip desain.
Unsur-unsur desain adalah segala sesuatu yang dipergunakan untuk
menyusun suatu rancangan. Unsur-unsur desain terdiri dari garis, arah,
bentuk, siluet, nilai gelap terang, warna, dan tekstur.
Prinsip-prinsip desain adalah suatu cara untuk menyusun
unsur-unsur desain sehingga tercapai perpaduan yang memberikan efek
tertentu. Prinsip-prinsip desain terdiri dari harmoni, keseimbangan,
proporsi, irama, dan pusat perhatian.
c. Menentukan teknik penyajian gambar
Teknik penyajian gambar merupakan salah satu cara untuk
menyajikan suatu gambar desain sejelas mungkin kepada orang lain agar
dapat memahami dan mengerti desain busana yang kita buat. Adapun
teknik penyajian gambar terdiri dari:
1) Design Sketching
Design sketching adalah teknik menggambar desain berupa sketsa
gambar yang digambar pada kertas dengan menuangkan ide-ide yang
muncul.
2) Production Sketching
Production sketching adalah suatu sketsa sajian gambar atau koleksi
yang digunakan untuk produksi suatu busana.
3) Presentation Drawing
Presentation drawing adalah suatu sajian gambar atau koleksi yang
ditunjukkan kepada pelanggan.
4) Fashion Illustration
Fashion illustration adalah menggambar desain busana dengan
menggunakan perbandingan atau proporsi tubuh secara ilustrasi
sebagai media promosi.
5) Three Dimention Drawing
Three dimention drawing merupakan suatu penyajian gambar yang
menampilkan ciptaan desain busana dengan bahan sebenarnya yang
dibuat dalam tiga dimensi.
d. Menentukan teknik penyelesaian gambar
Teknik penyelesaian gambar adalah cara menyelesaikan gambar
desain busana yang telah dibuat untuk memperjelas konsep desain. Teknik
penyelesaian gambar dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu teknik
kering, teknik basah, dan mix media. Teknik kering merupakan teknik
penyelesaian gambar secara kering dengan menggunakan spidol , pensil
warna, drawing pen, dan sebagainya. Teknik basah adalah teknik
penyelesaian gambar secara basah dengan menggunakan cat air, cat poster,
dan sebagainya. Sedangkan mix media merupakan teknik penyelesaian
gambar dengan menggabungkan antara teknik kering dan teknik basah dan
dapat juga dicampurkan dengan bahan lain pada tahap akhirnya seperti
pilox, drawing pen, dan sebagainya.
Bahan yang digunakan dalam teknik penyelesaian gambar antara lain
adalah pensil hitam 2B, pensil warna, drawing pen, spidol, cat air, cat
poster, dan sebagainya.
Dalam teknik penyelesaian gambar terdapat faktor-faktor yang harus
diperhatikan dalam pewarnaan, yaitu tekstur kain, motif kain, lekuk tubuh,
jatuhnya busana dan efek gelap terang. Sebelum mewarnai sebaiknya kita






2) Membuat desain sketsa
a. Tentukan pose yang di inginkan.
b. Buat proporsi tubuh dengan garis tipis pada kertas skets. Pastikan
bahwa proporsi yang dibuat sudah benar perbandingannya dan
seimbang kedudukannya.
c. Mulailah membuat rancangan busana pada proporsi tubuh, dimulai dari
bagian atas busana turun ke bawah sesuai dengan pose.
d. Isi busana dengan drape pada bagian-bagian yang terlipat sesuai dengan
bentuk busana dan pose.
e. Lengkapi detail-detailnya seperti; wajah, rambut, asesoris, motif dan
setikan-setikannya.
f. Hapus bagian-bagian yang tidak diperlukan.




Elyta Kiki Rizkiyana 
Mahasiswa PPL UNY 2015
Busana Pesta
Busana Pesta adalah busana yang 
digunakan untuk kesempatan pesta dan 
dibuat lebih istimewa dari busana lainnya, 
baik dalam hal bahan, desain, hiasan, 
maupun teknik jahitannya.
Desain Sketsa
　　　　Desain berasal dari Bahasa Inggris 
(design) yang berarti rancangan, rencana atau 
reka rupa.
　　　　Sketsa berasal dari bahasa Inggris yaitu 
sketching yang memiliki arti lukisan awal yang 
kasar, ringan, semata-mata garis besar ataupun 
belum selesai, sering kali digunakan sebagai 
percobaan atau sebagai tanda yang digunakan 
dalam gambar biasa, catatan singkat tanpa 
bagian-bagian kecil yang mengemukakan 
gagasan tentang sesuatu.
Macam-Macam Busana Pesta
a. Busana pesta pagi
    Busana pesta pagi atau siang adalah busana yang            
dikenakan pada kesempatan pesta pukul 09.00-14.00.
b. Busana Pesta Sore
    Busana pesta sore adalah busana yang dikenakan 
pada kesempatan sore hari menjelang malam hari. c. Busana Pesta MalamBusana pesta malam 
adalah busana yang 
dikenakan pada 
kesempatan malam 
hari dari waktu 
matahari tenggelam 
sampai waktu 
berangkat tidur baik 
pesta resmi ataupun 
tidak resmi.
d. Busana Pesta Malam Resmi
　　Busana pesta malam 
resmi adalah busana yang 
dikenakan pada saat resmi, 
mode sederhana, biasanya 
berlengan tertutup sehingga 
kelihatan rapi dan sopan 
namun tetap terlihat mewah.
e. Busana Pesta Malam Gala
Busana pesta malam gala adalah busana pesta yang dipakai 
pada malam hari untuk kesempatan pesta dengan ciri-ciri 
modelnya terbuka, glamour dan mewah
f. Busana Pesta Cocktail
Busana pesta cocktail atau sering disebut dengan cocktail 
dress merupakan busana gaun malam yang biasa dikenakan 
pada acara semi formal.
Karakteristik Busana Pesta
a. Memiliki siluet pada desain busananya.
b. Pemilihan bahan dan warna disesuaikan dengan 
desain serta kesempatan pakai.
c. Desain busana pesta disesuaikan dengan kesan 
usia. Kesan usia dibedakan menjadi dua siluet 
yaitu siluet dengan kesan remaja (flapper 
shilouette) dan siluet dengan kesan dewasa 
(mature shilouette). 
d. Busana pesta biasanya dilengkapi dengan 
penggunaan aksesoris yang berfungsi menunjang 
penampilan penampilan seseorang.
Pemilihan Bahan 
Bahan yang digunakan untuk busana 
pesta  antara lain bahan yang tembus 
terang seperti brokat, tile, organdi, dan 
sifon. Bahan yang bagus disini bukan 
berarti harus mahal, melainkan yang 
memberi kesan mewah dan biasanya 
berkilau dan tembus terang.
Pemilihan Warna
Warna yang digunakan untuk busana 
pesta malam biasanya kelihatan mewah 
dan gemerlap. Untuk busana pesta 
malam biasanya menggunakan warna-
warna mencolok dan warna lembut. 
Tekstur merupakan sifat permukaan suatu 
bahan. Sifat permukaan tersebut antara 
lain kaku, lembut, melangsai, mengkilap, 
kasar, halus, tebal, tipis, dan tembus 
terang.
how to design a dress.mp4
1) Langkah Pembuatan Sketsa Busana Pesta
a. Menentukan Sumber Ide
Sumber ide adalah segala sesuatu yang mennimbulkan 
ide sehingga dapat menciptakan kreasi baru dalam 
pembuatan busana dengan mengambil bagian tertentu 
dan hal apa saja.
　　Sumber ide dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, 
yaitu:
1) Sumber ide dari pakaian penduduk dunia, pakaian 
daerah di Indonesia.
2) Sumber ide dari benda-benda alam, seperti bentuk dan 
warna dari tumbuh-tumbuhan, binatang, gelombang laut, 
bentuk awan, dan bentuk-bentuk geometris.
3) Sumber ide dari berbagai peristiwa-peristiwa nasional 
maupun internasional, misalnya pakaian olahraga dari 
peristiwa PON, SEA GAME, Asian Games, Olimpic 
Games, dan pakaian upacara 17 Agustus.
b. Membuat sketsa busana pesta
　 Sketsa busana pesta harus memperhatikan 
unsur-unsur desain dan prinsip-prinsip desain.
　　Unsur-unsur desain adalah segala sesuatu 
yang dipergunakan untuk menyusun suatu 
rancangan. Unsur-unsur desain terdiri dari garis, 
arah, bentuk, siluet, nilai gelap terang, warna, 
dan tekstur.
Prinsip-prinsip desain adalah suatu cara 
untuk menyusun unsur-unsur desain sehingga 
tercapai perpaduan yang memberikan efek 
tertentu.
c. Menentukan teknik penyajian gambar
　Teknik penyajian gambar merupakan salah satu 
cara untuk menyajikan suatu gambar desain 
sejelas mungkin kepada orang lain agar dapat 
memahami dan mengerti desain busana yang 
kita buat. Adapun teknik penyajian gambar 
terdiri dari:
1.Design Sketching
　Design sketching adalah teknik menggambar 
desain berupa sketsa gambar yang digambar 
pada kertas dengan menuangkan ide-ide yang 
muncul.
2. Production Sketching
　Production sketching adalah suatu sketsa sajian 
gambar atau koleksi yang digunakan untuk produksi 
suatu busana.
3. Presentation Drawing
　Presentation drawing adalah suatu sajian gambar atau 
koleksi yang ditunjukkan kepada pelanggan.
4. Fashion Illustration
　Fashion illustration adalah menggambar desain 
busana dengan menggunakan perbandingan atau 
proporsi tubuh secara ilustrasi sebagai media promosi.
5. Three Dimention Drawing 
　Three dimention drawing merupakan suatu penyajian 
gambar yang menampilkan ciptaan desain busana 
dengan bahan sebenarnya yang dibuat dalam tiga 
dimensi.
d. Menentukan teknik penyelesaian gambar
Teknik penyelesaian gambar adalah cara 
menyelesaikan gambar desain busana yang 
telah dibuat untuk memperjelas konsep desain. 
Teknik penyelesaian gambar dapat dilakukan 
dengan beberapa cara yaitu teknik kering, teknik 
basah, dan mix media. 
　　　Bahan yang digunakan dalam teknik 
penyelesaian gambar antara lain adalah pensil 
hitam 2B, pensil warna, drawing pen, spidol, cat 
air, cat poster, dan sebagainya.
Dalam teknik penyelesaian gambar terdapat 
faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 
pewarnaan, yaitu tekstur kain, motif kain, lekuk 
tubuh, jatuhnya busana dan efek gelap terang.
　 Sebelum mewarnai sebaiknya kita perlu 






2) Langkah-langkah Membuat Desain Sketsa
a. Tentukan pose yang di inginkan.
b. Buat proporsi tubuh dengan garis tipis pada kertas skets. 
Pastikan bahwa proporsi yang dibuat sudah benar 
perbandingannya dan seimbang kedudukannya.
c. Mulailah membuat rancangan busana pada proporsi 
tubuh, dimulai dari bagian atas busana turun ke bawah 
sesuai dengan pose.
d. Isi busana dengan drape pada bagian-bagian yang 
terlipat sesuai dengan bentuk busana dan pose. 
e. Lengkapi detail-detailnya seperti; wajah, rambut, 
asesoris, motif dan setikan-setikannya. 
f. Hapus bagian-bagian yang tidak diperlukan. 
g. Pertebal rancangan dengan pensil 4B
